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KATA PENGANTAR KAPUSLITABMAS UT

Tutorial pada hakekatnya adalah upaya Universitas Terbuka
dalam membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar, baik
dalam belajar mandiri maupun belajar secara berkelompok. Namun
dalam pelaksanaan tutorial ini dirasakan banyak kelemahannya baik
dari sisi mahasiswa , tutor, dan UPBJJ selaku pelaksnanya di
daerah. Untuk itu dipandang perlu tutorial ini dikaji lebih jauh
sehingga dapat diberikan masukan~masukan untuk penyempurnaannya.

Kajian Sistem Tutorial yang dilakukan sekarang ini, sebenarnya
merupakan Kkelanjutan dari Kajian Sistem Tutorial yang telah 1lalu
akan tetapi dilakukan dengan pendekatan yang berbeda. Pada Kajian
ini yang dilakukan oleh Saudara Zainul Ittihad Amin juga dilakukan
pengelompokan UPBJJ yang didasari oleh perlakuan yang berbeda satu
sama lain. Perlakuan yang berbeda tersebut terletak pada
treatment yang diberikan kepada tutor matakuliah Bahasa Inggris II
dan Matematika I, dimana sekelompok tutor UPBJJ diberikan
treatmen Dberupa penataran tentang ktrampilan tutor dan
pemanfaatan lembaran Umpan Balik Hasil Ujian Semester (LUBHUS) dan
sekelompok lainnya tidak diberikan samasekali.

Atas dasar perlakuan yang berbeda tersebut, dilakuan
korelasi antara variabel~varibel tutorial sesuai dengan hipotesis
hipotesis dalam penelitian dan untuk kemudian dilakukan
perbandingan antara kelompok UPBJJ yang satu dengan lainnya.

Diharapkan temuan ~temuan dalam laporan Kajian Sistem Tutorial
ini baik yang berkaitan dengan hipotesis~hipotesis yang ada maupun
variabel ~varibel ‘terkait dapat bermanfaat dalam rangka
pengembangan Universitas Terbuka pada umumnya dan Sistem Tutorial
Universitas Terbuka khususnya,

Jakarta, Pebruari 1989
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dan Pengabdian Pada
Masyarakat Wiversitas

Terbuk .
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KATA PENGANTAR

Kajian Sistem Tutorial ini dilakukan dalam rangka mendukung
pengembangan sistem instruksional di Universitas Terbuka.Tujuannyé
adalah untuk mengetahui sejauh mana Kkwalitas proses tutorial
saling Dberhubungan dengan tingkat kepuasan dan hasil belajar
mahasiswa.

Untuk pelaksanaan kajian ini, diambil sampel di 20 Unit Program
Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka (UPBJJ~UT), melibatkan para
tutor dan mahasiswa yang mengikuti tutorial Bahasa Inggris II dan
mahasiswa yang mengikuti tutorial Matematika I. UPBJJ ini dibagi
dalam dua katagori yaitu UPBJJ yang tutornya diberikan treatment
dan yang tutornya tidak diberikan treatment.

Banyak hambatan yang muncul dalam rangka pelaksanaan studi ini
diantaranya ; tidak seluruh UPBJJ sampel menyelenggarakan tutorial
pada kedua matakuliah tersebut sehingga hal ini  berimplikasi
terhadap target responden yang diharapkan. Selain itu dana yang
terbatas dan sempitnya waktu menahan gerak dan Kelancaran studi
ini, Namun berkat dorongan, bimbingan dan dukungan DR. Aria Djalil
selaku Kepala Puslitabmas UT, studi dapat terlaksana sehingga
laporan ini dapat terwujud. Atas dorongan, bimbingan dan dukungan
tersebut peneliti mengucapkan terima kasih.

Rasa terima kasih ini ingin saya perluas kepada kerabat ker ja
Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat Universitas Terbuka
baik sebagai tenaga lapangan, pengolahan data dan pengetikan, atas
dukungannya sehingga laporan ini terwujud. Tidak ketinggalan rasa
terima kasih yang tiada hingganya juga ingin saya sampaikan kepada
para Kepala UPBJJ~UT dan staf yang terkait dalam studi ini.

Disadari  laporan ini banyak kekurangannya seiring dengan
hambatan yang ada, namun diharapkan dapat bermanfaat dalam rangka

pengembangan sistem instruksional di Universitas Terbuka.

Jakarta, Pebruari 1989
Penyusun/peneliti
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ABSTARCT

The title of the study is " The study of tutorial system'", which
was conducted to develop the tutorial system of Universitas Terbuka.
The aim is to know the quality of tutorial process connected with the
level of student's satisfaction and their learning results (academic
performance).

The samples wuse for the study where student's who folowed
tutorial and tutor's who gave tutorials Engglish IT and Mathematics I
in the 20 Regional Centers of UT. Those centers divided into Group I
consists of Regional Centers: Bogor, Bandung, Purwokerto, Semarang,
Yogyakarta, Surabaya, Malang dan Denpasar. Group II consists of
Regional Centers :; Surakarta, Banjarmasin, Padang, Bengkulu, Medan,
Jambi, Banda Aceh, Palu, Plangkaraya, Kupang , Ambon and Jayapura.

The experimental approach was used for this study and f 5
intervension of the increasing tutor's skills trough a short-time up
grading about the tutor's skills and the used of feedback for smester
examination results (LUBHUS), It was given the tutor in Group I,
whereas the tutor's in Group II were not upgraded at all.

The analysis technique wuse in this study were Correlational
analysis, Chi square, and Anova with the p = < 0,05

The hypothesis wich was going to be found out for the study
were;Student's motivastion ,student's preparation before attending
tutorial , tutor's ability are significantly related with student's
satisfaction in tutorial and their learning and there were any
diffrences between group about variabel in the hypothesis.

Computation and analysis results indicate that ;

1. There is a significant corrrelation between student's
motivation (academically and non-academicaly ) and student's
satisfaction 1in tutorial but students wmotivation was not
correlated with learning results

2. There is no significant correlation between student's
preparartion before coming to the tutorial place and their
learning results

3. There is a significant correlation between tutor's ability both
academically and non-academically with student's satisfaction in
tutorial , but it is not correlated with learning results

L. There 1is significant diffrences between groups about level of
tutor's ability (academically), where in the group I (treatment)
more higly compared with the group II(non treatnen), but not
diffrences between groups about ; student's motivation, student's
preparation before coming to the tutorial place, level of tutor's
ability (non academically ), student's satisfaction, and
learning results
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The implication of that finding , espesialy about; tutor's
ability and their relationship to the student satisfaction in the
grup I{treatment), UT should do upgrade tutor's ability as we did in
this research. The expected that ; the qulaity of tutor's abiltiy,
attendance rate, and student's motivation are high and as a
student's has learning resistance in UT system's. On the other side
when the tutorial is cunduct in a certain frequency , the result
are predicted will have a contribution to the student's out come
(result learning).

Besides the research also found out that student's reason to
enroll UT 1is not only to get degree but because : they want their
brain active, and to deep sertain subjects. The student's hinderance
come up in learning at UT is hard to learn fast. Besides it was found
out that about 50% UT°s student's haven't yet got any clear
illustrations about their University and very low participation in
study group(ho%) comparing to UT's 5 years of age. A number of
recommendation to solve those probelems are presented in chapter VI
of the study.
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ABSTRAK

Studi ini berjudul Kajian Sitem Tutorial, dilakukan dalam rangka
pengembangan Sistem Tutorial Universitas Terbuka. Tujuan dari studi ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana kualitas proses tutorial
berhubungan dengan tingkat kepuasan dan hasil belajar mahasiswa.
Penelitian ini mengambil sampel mahasiswa yang mengikuti tutorial
dan tutor yang mentutorkan matakulish Bahasa Inggris I1 dan Matematika
I di 20 UPBJJ Universitas Terbuka., UPBJJ tersebut di bagi atas dua
kelompok yaitu kelompok UPBJJ I terdiri atas UPBJJ; Bogor, Bandung,
Purwokerto, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Malang dan Denpasar.
Kelompok UPBJJ II terdiri atas UPBJJ; Surakarta, Banjarmasin, Padang,
Bengkulu, Medan, Jambi, Jayapura, Banda Aceh, Palu, Plangkaraya, dan
Kupang.
Pendekatan yang digunakan dalam studi ini bersifat eksperimental
dengan menitik Dberatkan intrvensi pada peningkatan kemampuan tutor
melalui suatu penataran singkat tentang ktrampilan tutor dan
pemanfaatan Umpan Balik hasil Ujian Semester(LUBHUS). Penataran
diberikan kepada tutor di Kelompok UPBJJ I sedangkan para tutor di
kelompok UPBJJ II tidak ditatar samasekali.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
korelasi, Chi-~kuadrat, dan ANOVA, dengan taraf probabilitas untuk
menolak hipotesis 0,05,
Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah ;Motif
mahasiswa, Persiapan Mahasiswa sebelum datang ke tempat tutorial,
Tingkat kemampuan tutor berhubungan dengan tingkat kepuasan dalam
tutorial dan hasil belajar mahasiswa. Di sisi lain ingin dibuktikan
apakah terdapat perbedaan variabel dalam hipotesis itu antar kelompok
UPBJJ yang dibedakan dalam perlakuan.
Hasil = komputasi dan analisis yang telah dilakukan meminjukkan
bahwa: :
l.Terdapat korelasi yang signifikan antara motif mahasiswa (akademik
dan non akademik) dengan tingkat kepuasan mahasiswa dalam tutorial
akan tetapi tidak berkorelasi dengan hasil belajar mahasiswa.

2,Tidak terdapat korelasi yang signifikan antara pesiapan mahasiswa
sebelum datang ke tempat tutorial dengan tingkat kepuasan dan hasil
belajar

3.Terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat kemampuan tutor baik
yang bersifat akademik maupun nonakademik dengan tingkat kepuasan
mahasiswa dalam tutorial, akan tetapi tidak berkorelasi dengan hasil
belajar
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4,Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok UPBJJ tentang
tingkat kemampuan tutor yang berorientasi akademik, dimana pada
kelompok UPBJJ I (treatment) lebih tinggi dari pada kelompok UPBJJ II
(non treatment). Sedangkan , motif mahasiswa, persiapan mahasisva
sebelum datang ke tempat tutorial, tingkat kemampuan tutor yang
berorientasi non akademik, tingkat kepuasan kepuasan dan hasil
belajar mahasiswa, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar
kelompok UPBJJ. Implikasi dengan adanya temuan yang nmenyangkut
tingginya kemampuan tutor pada kelompok UPBJJ I(treatmen) dalam
kaitannya dengan tingkat kepuasan mahasiswa ,maka UT perlu melakukan
penataran tutor yang berorientasi akademik sebagaimana treatment yang
diterapkan dalam penelitian ini.Dengan demikian diharapkan, kwalitas
tutorial,tingkat kehadiran dan motivasi mahasiswa akan meningkat
sehingga dapat bertahan belajar dalam sistem UT . Selain itu apabila
tutorial dilakasanakan dengan frekwensi tertentu, diduga akan
mempunyai konstribusi terhadap prestasi akademik mahasiswa, Temuan
lainnya adalah alasan mahasiswa masuk UT tidak semata-mata untuk
mencari gelar, akan tetapi karena; agar fikiran tetap aktif, dan
mendalami matakuliah tertentu. Hambatan yang menonjol mahasiswa dalam
belajar di UT adalah sulit untuk belajar mandiri dan sulit untuk
mengetahui kemajuan belajar mereka secara cepat. Selain itu ditemukan
pula bahwa 50 % mahasisa UT belun mendapat gambaran yang Jelas
tentang almamaternya dan rendahnya partisipasi dalam kelompok
belajar (40%) bila dengan usia UT yang menyongsong lima tahun.
Sejumlah rekomendasi untuk memcahkan masalah-masalah tersebut
dituangkan dalam Bab VI penelitian ini.

Pebruari 1989
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BAB I

LATAR BELAKANG, MASALAH DAN TUJUAN

1.1. Latar Belakang

Tutorial tatap muka (face to face) adalah salah satu bentuk
pelayanan pendukung (bimbingan belajar) yang diberikan kepada
mahasiswa Universitas Terbuka agar mereka berhasil dalam belajar.
Bimbingan belajar ini diberikan Kkepada mahasiswa | yang

membutuhkannya, oleh karena itu sifatnya sukarela.

Dalam tutorial tatap muka diharapkan mahasiswa dapat
berkomunikasi langsung dengan tutor untuk menanyakan berbagai
kesulitan yang dihadapi dalam belajar, baik dalam belajar mandiri
maupun dalam belajar berkelompoxk guna mendapat pemecahan. Selain
itu dalam tutorial tatap muka mahasiswa dapat saling berkomunikasi
antar sesamanya., Jadi peranan tutorial tidakx hanya semata~mata
dipandang sebagai komunikasi didaktik tetapi tetapi dipandang pula
sebagai komunikasi sosial, dimana diduga akan terjadi proses
sosialisasi yang mengarah kepada persepsi yang sehat éerhadap diri
mahasiswa, terhadap sesama mahasiswa dan terhadap Universitas
Terbuka,

Dalam pelaksanaan tutorial tatap muka ini UT Pusat menyerahkan
pengelolaannya kepada UPBJJ selaku unit pelaksana teknis di daerah,
Uﬁiversitas Terbuka Pusat hanya memberikan pedoman yang bersifat
umum dan UPBJJ diharapkan dapat mengembangkan perencanaan yang
terperinci serta memberikan bimbingan belajar yang sesuai dengan
kondisi setempat.
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Atas dasar masalah yang diutarakan diatas maka pertanyaan-~

pertanyaan penelitian yang akan dijawab adalah sebagai berikut:

2.1. Apakah benar motif mahasiswa berhubungan dengan tingkat
kepuasaan dalam tutorial dan hasil belajar

2.2. Apakah benar persiapan mahasiswa sebelum datang ketempat
tutorial berhubungan dengan tingkat Kepuasaan dalam tutorial

dan hasil belajar

2.3. Apakah Dbenar tingkat kemampuan tutor berhubungan dengan

tingkat kepuasaan mahasiswa dalam tutorial dan hasil belajar
1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahul sejauh mana kualitas proses tutorial behubungan

terhadap tingkat Kepuasaan mahasiswa dan hasil belajarnya.

2. Tujuan Khusus
2.7, Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motif

mahasiswa dengan tingkat Kkepuasaan dalam tutorial dan

hasil belajar



2.2

2.3.

2.4.

©059)

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan persiapan mahasiswa
sebelum datang ke tempat tutorial dengan tingkat kepuasaan

dalam tutorial dan hasil belajar

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tingkat Kkemampuan
tutor dengan dengan tingkat kepuasan dalam tutorial dan

“hasil belajar

Dari kualitas proses tutorial tersebut dapat dipetik manfaat
untuk  diberikan sebagai saran dalam memperbaiki dan
meningkatkan sistem tutorial UT dan meningkatkan hasil

belajar mahasiswa,
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BAB II
HIPOTESIS DAN DEFINISI VARIABEL

Hasil Kajian Sistem Tutorial UT tAria Djalil et al, 1986 dan
Subandijo et al, 1987) menunjukkan bahwa tidak banyak perbedaan
yang signifikan penomena tutorial~tutorial antara UPBJJ Besar,
UPBJJ Sedang dan UPBJJ Kecil. Oleh karena itu penelitian ini tidak
menyentuh aspek komparatif dari sisi klasifikasi UPBJJ Besar; UPBJJ
Sedang dan UPBJJ Kecil, akan tetapi aspek komparatif yang
ditonjolkan adalah karena adanya perbedaan perlakuan pada dua
kelompok UPBJJ yaitu; UPBJJ yang tutornya mendapat penataran dan
UPBJJ yang tutornya tidak mendapat penataran pengaruhnya terhadap
tingkat kepuasaan dan hasil belajar. Dari kuesioner mahasiswa (KM)
penelitian ini dapat menyusun 5 kelompok variabel yang akan
digunakan untuk menguji hipotesis-~hipotesis yang ada dalam

penelitian ini,

Kelompok  variabel tersebut adalah; motivasi mahasiswa
mengikuti  tutorial , tingkat kepuasan mahasiswa, .persiapan
mahasiswa sebelum mengikuti tutorial , kegiatan yang dilakukan oleh
tutor dalam tutorial dan nilai ujian. Kelompok variabel pertama
terdiri dari variabel~variabel memperkaya pengetahuan ’
meningkatkan, semangat belajar; membahas kesalahan yang ditemui
dalam modul, menanyakankan kesulitan yang ada dalam modul, dan
memperoleh penjelasan tentang materi modul, ingin mendapat gambaran
langsung tentang UT dan UPBJJ, saling mengenal antara mahasiswa,
mengisi waktu yang kosong, ingin kenal dengan tutor, merasa
tutorial sebagai suatu keharusan dan ingin mengetahui tentang cara

belajar mandiri, ingin tahu tentang cara tutorial.
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Kelompok variabel kedua adalah kepuasan mahasiswa dalam
tutorial yang menyangkut pendapat mahasiswa tentang tutor dan

manfaat yang diperoleh dari tutorial.

Kelompok  variabel ketiga yaitu kegiatan yang dilakukan oleh
tutor pada saat tutorial atau tingkat kemampuan tutor yang terdiri
atas variabel-~variabel ;mengidentifikasi out 1line modul,
mengidentifikasi butir-butir penting isi modul, menunjukkan butir-
butir penting yang diduga akan keluar dalam ujian, tanya jawab
intensif membahas materi modul halaman demi halaman, mendiskusikan
butir~butir soal ujian yang lalu, membahas materi tutorial pada TV
RI, menyusun ringkasan 1isi modul, menyimpulkan hasil diskusi,
membahas materi kaset, mendiskusikan kesalahan yang dijumpai dalam
modul, dan menyusun ringkasan materi yang ditutorialkan,
menunjukkan  tujuan khusus materi pokok yang akan ditutorialkan,
menunjukkan  kesalahan cetak dalam modul, mendiskusikan cara
mempelajari modul yang efektif, memacu/mendorong semangat belajar,

membahas cara belajar mandiri dan membahas masalah administrasi.

Kelompok variabel Kkeempat adalah persiapan mahasiswa dalam
mengikuti tutorial berupa seberapa banyak modul yang dibaca sebelum
datang ke tempat tutorial.

Kelompok variabel kelima diperoleh dari hasil ujian mahasiswa
yang dibuat sebagai sampel pada masa tutorial dan ujian 88.2
(Oktober 1988), dalam matakuliah Bahasa Inggris II (Ekon 4218) dan
Matematika I (STA 4112).
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Dengan demikian maka hipotesis yang akan diuji dalam kajian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

H1. Motif mahasiswa berhubungan dengan tingkat Kkepuasan dalam

tutorial dan hasil belajar

H2, Pesiapan mahasiswa sebelum datang ke tempat tutorial
berhubungan dengan tingkat Kkepuasaan dalam tutorial dan

hasil belajar

H3. Tingkat kemampuan tutor berhubungan tingkat kepuasan mahasiswa

dalam tutorial dan hasil belajar

H4. Terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok UPBJJ tentang
motif akademik mahasiswa, persiapan mahasiswa sebelumdatang ke
tempat tutorial , tingkat kempuan tutor, kualitas materi
modul yang didiskusikan dalam kaitannya dengan soal yang diduga
akan keluar dalam ujian, tingkat kepuasan mahsiswa dalam

tutorial dan hasil belajar.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang
mengambil atau meregistrasikan matakuliah Bahasa Inggris II (Ekon
4218) dan Matematika I (STA 4112) di seluruh Indonesia (32 UPBJJ)
pada periode registrasi/ujian 88.2 (Oktober 1988).

Karena adanya perbedaan kondisi UPBJJ tempat mahasiswa
bernaung dan Keterikatan dengan sistem tutorial yang ditanamkan UT,
maka tidak selurun UPBJJ melaksanakan tutorial pada Kedua

matakuliah tersebut.

Atas dasar itu dan luasnya cakupan penelitian ini maka diambil

sampel sebagai berikut :

3.1.1. Sampel UPBJJ
Sampel UPBJJ diambil sebanyak 20 buah dari 32 UPBJJ di

Indonesia, kemudian dibagi atas tiga kelompok.

Kelompok I
Terdiri atas UPBJJ; Bogor, Bandung, Purwokerto,
Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Malang, dan Denpasar

Kelompok II
Terdiri atas UPBJJ; Surakarta, Banjarmasin, Padang,

Bengkulu dan Ambon.
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Kelompok III
Terdiri atas UPBJJ; Medan, Jambi, Jayapura, Banda Aceh,
Palu, Palangkaraya dan Kupang.

3.1.2. Sampel Tutor

Sampel tutor diambil sebanyak tutor yang memberikan
tutorial pada kedua matakuliah tersebut (Bahasa
Inggris II dan Matematika I).

3.1.3. Sampel Mahasiswa
Sampel mahasiswa diambil sejumlah mahasiswa yang
mengikuti tutorial yang diberikan oleh sampel tutor,

pada UPBJJ yang menyelenggarakan tutorial.

3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dalam proses tutorial Bahasa Inggris II dan Matematika
I. Dalam eksperimen ini Stimulasi dalam eksperimen ini dilakukan
melalui tutor sebagai variabel bebas (variabel pengaruh), sedangkan
mahasiswa dalam proses tutorial ini sebagai variabel tidak bebas
(variabel terpengaruh). ]

Stimulasi dilakukan untuk meningkatikan Kemampuan tutor dalam
proses tutorial. Kepada sejumlah tutor diberikan buku "Panduan
Tutorial™ (untuk tutor) guna dipelajari dan didiskusikan bersama
petugas Pusat penelitian, sehingga dalam proses tutorial yang akan
dilaksanakan dapat dipraktekkan "tutor efektif". Selain itu mereka
Jjuga diberikan Lembaran Umpan Balik Hasil Ujian Semesbter (LUBHUS)
yaitu berupa kelompok Tujuan Instruksional Khusus (TIK) matakuliah
yang ditutorialkan, yang pada umumnya belum dikuasai atau kurang

dikuasai oleh mahasiswa,
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Dengan demikian dalam eksperimen ini, diadakan perbedaan

perlakuan terhadap tiga kelompok UPBJJ Sampel sebagail berikut :

3.2.1. Perlakuan pada Kelompok UPBJJ I.
Masing~-masing  tutor Bahasa Inggris II dan Matematika I
ditatar secara "tatap muka" dan diberikan "umpan balik"
berupa Kkelompok Tujuan Instruksional Khusus (TIK) dalam
modul, yang kurang dikuasai atau belum dikuasai 'oleh

mahasiswa, sebagai bahan tutorial.

3.2.2. Perlakuan pada kelompok UPBJJ II
Tutor Bahasa 1Inggris II dan Matematika I ditatar secara
"Jarak Jauh" dan diberikan "umpan balik" berupa kelompok
Tujuan Instruksional Khusus (TIK) dalam modul yang kurang
dikuasai atau belum dikuasai oleh mahasiswa Sebagai bahan

" tutorial.

3.2.3. Perlakuan pada Kelompok UPBJJ III
Tutor Bahasa Inggris II dan Matematika I, tidak ditatar baik
Secara "tatap muka" maupun "Jarak Jauh" dan juga tidak
diberikan "umpan balik" berupa kelompok Tujuan Instruksional
Khusus = (TIK) dalam modul, yang kurang dikuasai atau belum

dikuasai oleh mahasiswa,
3+3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 1ini
adalah dengan kuesioner, wawancara studi dokumentasi dan observasi,
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3.3.1.Kuesioner; diberikan kepada mahasiswa dan tutor untuk
menjaring persepsi mereka tentang tutorial dan data

lain yang mendukung penelitian ini,

3.3.2.Wawancara; dilakukan untuk menggali informasi yang tidak

dapat dijaring melalui kuesioner.

3¢3.3.0bservasi; dilakukan untuk menjaring informasi proses

tutorial pada kelas tutorial.

'3.3.4.5tudi dokumentasi; dilakukan untuk memperoleh informasi
hasil belajar.,

3.3.5.Diskusi dengan para tutor tentang beberapa bentuk
tutorial yang mungkin diterapkan, sehingga adanya

kesamaan langkah  dalam proses tutorial,

3.4. Model Penelitian

Penelitian ini  menggunakan model "penelitian pengajaran"
( baca Medley, 1979; Dunkin dan Biddle, 1974 ; Gage, 1963). Model
ini memberikan konstribusi untuk memecahkan masalah-~masalah dan
hipotesis yang dikembangkan dalam studi ini. Elemen atau komponen

dari model yang digunakan adalah:
1. Prilaku tutor yang baik akan meningkatkan hasil
belajar; persepsi yang postif ., kepuasan dalam tutorial dan

nilai ujian

2. Persiapan mahasiswa sebelum datang ke tempat tutorial

diharapkan dapat mempunyai effek terhadap hasil belajar,

11
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Gambar model penelitian ini seperti dilampirkan dalam
laporan 1ini, Model ini terbatas menunjukkan hubungan antara dua
variabel (bivariat) yaitu independen variabel dan dependen variabel,
Lebih jauh model ini tidak menggambarkan hubungan kausal antara dua

variabel tersebut.,

12
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BAB IV
PENGOLAHAN DATA DAN RANCANGAN ANALISIS
4,1, Pengolahan Data

Langkah pertama dilakukan dalam tahap pengolahan data ini
adalah memeriksa kelengkapan data setiap kuesioner, Untuk
memudahkan  pengolahan  disiapkan pula "Coding  Scheme" dan
berdasarkan "Coding Scheme" yang ada semua variabel dalam kuesioner
dipindahkan Kkedalam "data sheet", untuk kemudian di '"key in"

kedalam komputer yang ada di Pusat Penelitian UT.

Langkan selanjutnya adalah pengolahan dengan komputer;
antara lain; pembersihan data variabel-variabel yang tidak
konsisten atau kosong nilainya, menghitung nilai rata-~rata
simpangan baku, skewness, Kurtosis dan distripbusi frekuensi setiap
variabel. Selanjutnya item~item pertanyaan yang tidak konsisten
Jawabannya dan variabel~variabel yang kosong nilainya
diklasifikasikan sebagai missing data. Largkah~langkah tersebut
diatas perlu dilakukan sebab berdasarkan hasil yang ada,: variabel
tersebut dapat disederhanakan. 1Ini berarti diredusir beberapa
variabel, atau membentuk variabel baru yang mungkin dirasakan lebih
berarti dari pada variabel yang lama. Disamping :itu pembentukan
variabel baru juga diharapkan dapat memperbaiki distribusi

frekuensi sehingga hubungannya dengan beberapa variabel lebih baik.

13



4.2. Rancangan Analisis

Seperti diutarakan pada bagian terdahulu, terdapat 20 UPBJJ
yang dibagi atas tiga kelompok dibuat  sebagai sampel. Kepada

mahasiswa dan tutor di UPBJJ tersebut dikirimi angket /kuesioner.

Suatu Kenyataan yang dihadapi, tidak selurun UPBJJ sampel
melaksanakan tutorial pada matakuliah Matematika I dan Bahasa
Inggris II. Pelaksanaan tutorial untuk kedua matakuliah tersebut,
dilakukan pada UPBJJ kelompok I ( 8 UPBJJ), sedangkan pada UPBJJ
kelompok II ( 5 UPBJJ) dan UPBJJ kelompok III (7 UPBJJ) sebagian
kecil melaksanakan tutorial pada kedua matakuliah tersebut. UPBJJ
yang melaksanakan tutorial yaitu UPBJJ ; Padang, Benkulu |,
Surakarta dan Ambon . Tingkat kehadiran mahasiswa dalam tutorial di
UPBJJ di atas sangat rendah yaitu antara 1 ~ 4 orang mahasiswa tiap
kelas. Selain itu,walupun sejumlah tutor diberikan buku "Panduan
Tutorial " namun dirasakan kurang mantab apabila materi dalam
panduan  tersebut  tidak didiskusikan bersama petugas " Pusat
Penelitian, Karena melalui diskusi ini para tutor diharapkan akan
bertambah pemahaman dan penghayatannya tentang esensi tutorial.
Sebagaimana diketahui banyak para tutor UT masih terikat budaya
mengajar pada sistem konvensional.Oleh karena itu penelitian ini
tidak dapat mengelompokkan UPBJJ menjadi tiga kelompok sesuai
dengan rancangan awal. Upaya yang dilakukan adalah dengan membagi
dua Kkelompok UPBJJ tersebut yaitu ;Kelompok UPBJJ I (8 UPBJJ ) dan
kelompok UPBJJ II, yang merupakan gabungan kelompok UPBJJ II dan
kelompok UPBJJ III (12 UPBJJ). Dengan demikian maka penelitian ini
terbatas membandingkan temuan pada dua kelompok UPBJ tesrsebut

14
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yaitu ; kelompok UPBJJ I terdiri atas UPBJJ Bogor, Bandung,
Purwokerto, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Malang, dan Denpasar.
edangkan Kkelompok UPBJJ II yang mer pada sistem konvensional,Oleh
karena itu penelitian ini tidak dapat mengelompokkan UPBJJ menjadi
tiga kelompok sesuai dengan rancangan awal, Upaya yang dilakukan
adalah dengan membagi dua kelompok UPBJJ tersebut nya Jjuga
dihadapi yaitu rendahnya tingkat pengembalian kuesioner mahasiswa,
Dari 200 mahasiswa yang diharapkan hadir dalam tutorial matematika
I (100 mahasiswa) dan Bahasa Inggris II (100 Mghasiswa) pada
kelompok UPBJJ I ternyata yang hadir hanya 108 orang mahasiswa,
Kepada mahasiswa yang hadir ini dibagikan kuesioner dan ini
berarti kuesioner mahasiswa yang diperoleh dari kelompok
UPBJJ I 1ini sebanyak 108 kuesioner atau 54% . Demikian pula
‘halnya dengan tingkat pengembalian Kkuesioner mahasiswa pada
kelompok UPBJJ II.Pada kelompok UPBJJ II ini disebarkan melalui Pos
sebanyak 120 Kuesioner mahasiswa, tetapi kuesioner yang  Kkembali
dan dapat diolah sebanyak 45 buah atau 37,5 %.

Berbeda keadaannya dengan tingkat pengembalian kuesioner
tutor, Dari 16 kuesioner yang diharapkan pada kelompok UPBJJ I
yang kembali hanya 14 kuesioner tutor ( 87,5 %) yang terdiri atas
delapan kuesioner tutor Bahasa Inggris II dan enam Kuesioner tutor
Matematika I, Jadi dua kuesioner tutor Matematika tidak Kkita
peroleh, karena ada dua UPBJJ pada kelompok UPBJJ I ini tidak
melaksanakan tutorial Matematika I yaitu UPBJJ ; Denpasar, dan
Semarang .

Pada kelompok UPBJJ II diperoleh lima kuesioner tutor, yang

terdiri atas empat Kkuesioner tutor Bahsa Inggris II dan satu
Kuesioner Matematika, Pada UPBJJ kelompok II ini hanya UPBJJ

15
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Surakarta yang melaksanakan tutorial pada kedua matakuliah
tersebut, Sedangkan UPBJJ Padang ,Ambon dan Bengkulu hanya
melaksanakan tutorial salah satu diantara kedua mata kuliah
tersebut. Dengan demikian pengemblian kuesioner tutor pada kelompok
UPBJJ II ini tidak kurang dari 20 %. Rendahnya pengembalian
kuesioner tutor ini karena tidak semua UPBJJ dalam kelompok II
melaksanakan tutorial, Oleh karena itu kuesioner tutor tidak banyak
dapat digunakan untuk kepentingan analisis, Namun waiaupun
demikian beberapa variabel digunakan untuk kepentingan analisis

deskriptif,

Untuk menganalisis data yang terkumpul pada garis besarnya
ada dua bentuk rancangan analisis yang dilakukan yaitu analisis
deskriptif atau kerap kali juga disebut analisis eksploratory dan

analisis infrensi atau analisis konfirmasi khususnya analisis Chi~

Kuadrat dan ANOVA.

Analisis deskriptif termasuk di dalamnya analisis korelasi
digunakan untuk melaporkan statistik deskriptif dan menguji apakah
terdapat Kkorelasi antara variabel yang ada dalam hipotesis.
Sedangkan analisis infrensi (Chi~Kuadrat) dan ANOVA digunakan untuk
menguji variabel-~variabel lainnya yang bersifat komparatif dalam

penelitian ini,

Semua komputasi untuk menghitung statistik yang diinginkan
dilakukan dengan menggunakan paket program SPSS di  Pusat
Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat Universitas Terbuka.
Karena studi ini relatif baru maka dalam pengujian hipotesis taraf

probabilitas untuk menolak hipotesis diambil <0,05
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BAB V
HASTL ANALISIS

Bab ini menguraikan hasil~hasil analisis berdasarkan komputasi
yang dilakukan, Pertama-tama akan diuraikan Statistik deskriptif
yang ada dalam kuesioner tutor, lalu kuesioner mahasiswa dan
diikuti oleh hasil observasi kelas. Selanjutnya dilakukan analisis
berikutnya yaitu dengan Chi-kuadrat atau T-~test untuk melihat
adanya perbedaan~perbedaan yang signifikan antara beberapa variabel
dalam penelitian ini. Selain itu juga dilakukan analisis korelasi
dan ANOVA untuk menguji hipotesis-hipotesis yang ada dalam

penelitian ini,
5.1.Data statik Tutor dan Persepsinya terhadap Mahasiswa.

Studi tutorial yang telah dilakukan oleh Subandijo (Kajian
Sistem Tutorial Vol. III ) menggambarkan bahwa karakteristik latar
belakang tutor ditiap UPBJJ di Indonesia tidak obanyak berbeda satu
sama lain. Demikian juga halnya dalam penelitian ini, latar
belakang tutor berupa umur, jenis Kelamin, pekerjaan juga tidak
berbeda antar kelompok UPBJJ.

Olenh karena itu variabel latar belakang tutor yang akan diuraikan
dititikberatkan pada faktor~faktor yang dominan memepengaruhi
proses tutorial yaitu berupa latar belakang pendidikan, dan
pengalaman dalam menjadi dosen atau tutor pada matakuliah yang

ditutorkan,

Pada kedua kelompok UPBJJ para tutor memberikan tutorial sesuai
dengan latar belakang pendididikannya. Pengalaman mengajar di
perguruan tinggi mempunyai rentangan antara 6 ~ 32 tahun dengan
rata~rata 23 tahun

17
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Pada umumnya tutor di kelompok UPBJJ I mempunyai pengalaman
mengajar pada perguruan tinggi konvensional lebih banyak dari pada
para tutor yang berada di kelompok UPBJJ II. Baik di kelompok UPBJJ
I maupun di Kkelompok UPBJJ II sebahagian besar tutor sudah
menjadi tutor sejak Universitas Terbuka berdiri ( 1984/1985) dan

mulai melaksanakan tutorial.,

Sedangkan yang menjadi tutor pada tahun akademik 1987/1988 baik
dikelompok UPBJJ I maupun dikelompok UPBJJ II masing-~masing sebesar
20%.

Persepsi mereka terhadap penjajian materi modul untuk mahasiswa
UT juga ingin diketengahkan untuk mendapat gambaran seberapa sulit
bahan yang akan ditutorialkan bagi mahasiswa UT. Terdapat perbedaan
persepsi antara tutor di kelompok UPBJJ I dengan Kelompok UPBJJ II
tentang tingkat sulitnya penjajian modul untuk dipelajari oleh
mahasiswa UT. Hasil wuji statistik Chi~kuadrat tentang hal ini
memeberikan gambaran yang nyata tentang perbedaan persepsi ini.
Nilai T yang diperoleh dalam komputasi sebesar T=10. Pada derajad
kebebasan (df.2) dan p=0,95 nilai kritik yang diperoleh{sebesar:
2

- 5,991 ( df=2 , p= 0,95 = 5,991 )

0.95

Ini berarti bahwa tutor di kelompok UPBJJ I lebih banyak
menganggap bahan yang ditutorialkan terlalu berat atau sulit bagi
mahasiswa UT bila dibandingkan dengan pendapat atau persepsi para
tutor di kelompok UPBJJ II. Argumentasi yang dilontarkan oleh para
tutor ini Kkarena hetrogenitas mahasiswa UT, pada umumnya mereka
mahasiswa yang sudah lama menamatkan studinya di SMTA, dan baru
kali ini mendapat kesempatan untuk belajar di Perguruan Tinggi
melalui Universitas Terbuka., Selain itu para mahasiswa ini pada

umunnya sudah bekerja dan diantaranya ada yang sudah berkeluarga.
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Walaupun para tutor sebahagian besar sudan mempunyai
perngalaman mengajar yang cukup lama di §erguruan tinggi
konvensional, namun mereka tidak mendapat kesulitan menyesuaikan
diri dalam menerapkan sistem belajar Universitas Terbuka ke dalam
bentuk tutorial. Demikian pula halnya dengan Kkemampuan untuk
memahami dan mengambil butir~butir penting meteri modul pada
umumnya tidak mendapat kesulitan. Namun demikian mereka merasakan

kurangnya alokasi waktu yang tesedia dalam tutobrial sehingga tidak

semua bahan yang akan ditutorialkan dapat selesai.

Cukup menarik untuk diutarakan di sini persepsi para tutor
terhadap mahasiswanya. Pada dua kelompok UPBJJ ini dinyatakan
mahasiswa hampir seluruhnya kurang memepersiapkan diri sebelum
datang ke tempat tutorial, Tutor diminta agar langsung saja
menjelaskan materi modul tanpa harus menunggu pertanyaan dari
mahasiswa. Sikap ini mungkin dapat dianggap sebagai pertanda bahwa
mahasiswa UT belum siap dengan suasana belajar~mengajar
nonkonvensional, Para  mahasiswa pada umumnya belum berani
mengeluarkan pendapat dalam forum tutorial. Oleh karena itu tidak
kurang dari 80% para tutor di dua kelompok UPBJJ ini menyatakan

mahasiswa UT belum mampu belajar mandiri.

Kehadiran mahasiswa dalam tutorial sangat rendah, dan kalaupun
datang tidak tepat pada waktunya. Sedangkan tutor sudah siap di
klas memberikan tutorial., Ada kalanya tutor harus dengan setia
menunggu mahasiswanya yang hadir sehingga proses tutorial berjalan
tertunda., Gambaran ini menunjukkan bahwa mahasiswa UT dinilai
kurang memiliki komitment akademik., Boleh jadi karena hal hal di
atas para tutor menilai kwalitas akademik mahasiswa UT lebinh rendah

dari mahasiswa konvensional,
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5.2.Data Statik Mahasiswa

Hasil komputasi menunjukkan bahwa mahasiswa 1laki~laki lebih
banyak dari pada mahasiswa perempuan. Pada kelompok UPBJJ I banyak
mahasiswa laki-laki mencapai 73,1% sedangkan pada kelompok UPBJJ II
mahasiswa laki~laki mencapai 86,7%. Selanjutnya Komputasi
menunjukkan umur mahasiswa UT lebih banyak didominasi oleh kelompok
umur 21~ 28 tahun, Prosentase umur ini pada kelompok UPBJJ I
mencapali 50,2 % dan di Kkelompok UPBJJ II mencapai 68,9 %.
Berdasarkan kelompok umur ini, rupanya UT belum menarik untuk
kelompok umur 20 tahun ke bawah. Akan tetapi bila dibandingkan
antara kelompok UPBJJ ini, partisipasi umur 20 tahun ke bawah di
kKelompok UPBJJ I lebih besar (9,3 %) pbila dibandingkan dengan
kelompok UPBJJ II (6,6 %).

Berdasarkan status perkawinan pada umumnya mahasiswa UT belum
menikah, Pada Kkelompok UPBJJ I mahasiswa yang belum menikah
mencapai 63 % sedangkan di kelompok UPBJJ II mencapai 57,8 %.

Sebahagian besar mahasiswa UT sudah bekerja, pada kelompok UPBJJ I
prosentase yang bekerja 82,2 % dan sisanya 7,8 % belum bekerja,
Pada kelompok UPBJJ II yang sudah bekerja mencapai 75,6 % dan
sisanya sebanyak 24,4% belum bekerja. Mahasiswa yang sudah beker ja
pada umumnya sebagai pegawai pemerintah (pegawai negeri) dengan
status jabatan sebagai pelaksana serta penghasilan berada di antara
Rp.30.000, ~Rp.600.000,~

Latar belakang pendidikan mereka sebahagian besar SMTA yarg

lulus antara tahun 1964~ 1988. Pada kelompok UPBJJ I mahasiswa yang
berjazah SMTA lulusan tahun 1960 ~1969 sebanyak 12,1 %, lulusan

20



©059)

tanun 1970 ~1979 sebanyak 27,2 % dan lulusan 1980~1938 sebanyak
60,7 %. Sedangkan pada Kelompok UPBJJ II mahasiswa yang berijazah
SMTA lulusan tahun 1960 ~1969 menacapai 8,8 %, lulusan tahun 1970 ~
1579 sebanyak 28,9 % dan lulusan SMTA tahun 1980 ~1988 sebanyak 2,3
4. Proposrsi 1lulusan SMTA tahun 1988 yang masuk UT cenderung
rerdah, Pada Kkelompok UPBJJ I mencapai 9,3 % dan pada kelompok
UPBJJ II lebih rendah yaitu sebanyak 4,4 %.

Hampir separuh mahasiswa UT dalam sampel studi ini di Kkedua
kelompok UPBJJ ini angkatan pertama (1984) dan wmengambil mata
kuliah yang ditutorialkan (Bahasa Inggris II /matematika I) karena
tidak lulus dalam ujian pertama atau ujian ulang. Tidak kurang dari
40 % dari mereka pernah mengikuti kuliah pada perguruan tinggi lain
sepelum masuk UT dan sebayak 60 % baru mengikuti kuliah di UT.
Hampir 6 % diantaranya masih melanjutkan studinya di perguruan

tinggi lain selain Universitas Terbuka.

Sebahagian besar mereka masuk UT karena terdorong oleh faktor~
faktor yang bersifat akademik seperti; ingin terus belajar agar
pikiran tetap aktif, ingin mendalami matakuliah tertentu, bisa -
belajar tanpa mengganggu tugas kantor. Sedangkan faktor yang non-
akademik yang mendorong mahasiswa masuk UT adalah untuk
mengembangkan karir, agar cepat naik pangkat dan dorongan dari

keluarga., Akan tetapi proporsinya sangat rendah.

Hambatan yang dialami selama menjadi mahasiswa UT adalah masih
belun terbiasa belajar mandiri , selain itu mereka sulit untuk
mengetahui gambaran tentang kemajuan belajar yang telah dicapai
secara cepat.Yang pertama pada umumnya disebabkan oleh kesibukan
dalam pekerjaan, mereka belum terampil mengatur waktu baik dalam
belajar, tutorial maupun mengikuti kegiatan kelompok belajar., Kedua

disebabkan karena hasil ujian dari UT belum bisa diterima secara
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cepat .Menarik untuk diutarakan disini bahwa mereka juga kurang
mendapat gambaran yang jelas tentang Universitas Terbuka. Lebih 50
% mahasiswa di kedua Kelompok UPBJJ ini menyatakan hal ini. Dugaan
sementara bahwa  penyebabnya adalah tidak adanya Kegiatan
"orientasi mahasiswa" untuk mengenal lebih jauh tentang
almamaternya. Sarana untuk keperluan itu sebenarnya sudah ada dalam
buku panduan atau katalog Universitas Terbuka akan tetapi buku

panduan atau katalog ini tidak wajib untuk dimiliki dan dibaca oleh

mahasiswa UT,

Mereka bertempat tinggal pada umumnya jauh dari UPBJJ atau
dari tempat kegiatan tutorial ., Jarak tempuh antara 1 -~ 100 kilo

meter dengan waktu tempuh antara 30 menit sampai 180 menit.

Sebagaimana dinyatakan oleh tutor pada bagian terdahulu, dari
sisi mahasiswa mengakui pula bahwa mereka belum siap sepenuhnya
mengikuti tutorial . Hanya 17 % dari mereka yang telah mempelajari
modul seluruhnya sebelum datang ke tempat tutorial dan sisanya
membaca sebagian besar, sebahagian, sebahagian kecil, dan bahkan
ada yang belum pernah sama sekali membaca modul Kkarena tidak

memiliki atau tidak dapat meminjam dari temannya,

Tingkat partisipasi mahasiswa dalam tutorial Juga sangat
rendah, Berbagai faktor dinyatakan sebagai penyebab partisipasi
mahasiswa yang rendah dalam dalam tutorial. Faktor yang menonjol
adalah Kkarena kesibukan dalam peker jaan y tempat tutorial cukup
Jauh, masalah keuangan dan tidak tahu informasi jadwal tutorial di
UPBJJ. Bagi mereka yarg tidak dapat mengikuti tutorial di UPBJJ,
mencari subsitusi untuk mengatasi atau memecahkan kesulitan~
kesulitan dalam belajar melalui tutorial ekstra. Hampir 30 %
manasiswa mengikuti Kkegiatan tutorial ekstra, yang pada umumnya

diselenggarakan oleh UPBJJ, Yayasan Pendidikan maupun  perorangan,

22



©059)

Mereka terdorong mengikuti tutorial ekstra karena ingin lebih cepat
menguasai dan memahami materi modul, atmosfer belajar di tutorial
ekstra lebih menarik, tempat pelaksanaannya dekat dengan tempat
tinggal mahasiswa, dan waktunya dapat diatur sesuai dengan

kesepakatan bersama,

Tutor pada tutorial ekstra pada umumnya berasal dari tutor
UPBJJ, dosen perguruan tinggi bukan tutor, dan ada kalanya

mahasiswa senior dari perguruan tinggi non UT.

Hampir 40 % mahasiswa sudah tergabung dalam "kelompok
belajar", Partisipasi dalam kelompok belajar ini tergolong rendah
bila diukur dengan usia Universitas Terbuka yang Kini menjelang
lima tahun berdiri. Dugaan kuat hal ini akibat sampingan dari
pelaksanaan "sistem baru" Universitas Terbuka, dimana memberikan
kebebasan pada mahasiswa untuk memilih  matakuliah yang
diregistrasikan atau di ikuti dalam setiap masa registrasi. Selain
itu belum terciptanya kondisi yang memudahkan untuk mahasiswa

mencari teman belajar,

Kegiatan yang dilakukan dalam kelompok belajar terutama
membahas materi modul, membahas soal ujian, mendiskusikan hasil-~

hasil tutorial dan tukar menukar informasi.,

Bagi mereka yang tidak tergabung dalam kelompok belajar
disebabkan oleh, adanya kecenderungan mereka lebih senang belajar
sendiri, tidak ada waktu karena kesibukan dan tempat tinggal

ber jauhan antara teman teman seinterest.
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Tidak jarang mereka yang mengalami Kesulitan Dbelajar
melayangkan surat ke Universitas Terbuka Pusat, guna mencari
pemecahan Kesulitan yang dihadapi. Surat banyak ditujukan kepada
Rektor, dekan maupun para tutor yang dikenal. Namun mereka
sebagian kecil merasa puas dengan tanggapan~tanggapan yang
diberikan dan sebagian besar belum merasa puas, Hal ini karena
tanggapan~tanggapan tersebut terlalu lama diterima dan adakalanya
tidak sesual dengan harapan. Ini menunjukkan bahwa Universitas
Terbuka mau~tidak mau harus lebih meningkatkan pelayanan untuk
memecahkan bDerbagai kesulitan yéng dihadapi oleh mahasiswa seningga
mereka merasa betah di Universitas Terbuka dan cepat menyelesaikan

studinya.
5.3.Data Observasi Klas.

Dari 14 kelas yang diobservasi selama tutorial 88.2, ada
delapan kelas Bahasa Inggris II dan enam kelas Matematika I. Semua
kelas yang diobservasi ini berada pada kelompok UPBJJ I.Sedangkan
pada Kkelompok UPBJJ II tidak dilakukan observasi kelas Kkarena
keterpatasan dana dalam penelitian ini. Jadi dalam observasi ini
tidak dilakukan perbandingan antara kelompok UPBJJ. Deskripsi
tentang observasi ini nanya untuk menjelaskan seberapa banyak
Kesesuaian prilaku tutor yang disarankan dalam penelitian ini

dengan yang dilakukan dalam peraktek tutorial.

Seluruh Kelas yang diamati diajarkan oleh seorang tutor.
Mahasiswa yang datang ke tempat tutorial tidak tepat pada waktunya
. Mereka datang satu persatu, terkadang berdua memasuki kelas yang
sedang berjalan. Tidak jarang kegiatan tutorial terhenti sejenak

Karena Kkedatangan mahasiswa yang terlambat ini, Jumlah Xehadiran
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mahasiswa sangat beragam di tiap kelas., Ada kelas hanya dihadiri
oleh seorang mahasiswa. Keadaan ini terjadi pada UPBJJ Yogyakarta
dalam tutorial Matematika I. Dipihak lain ada kelas yang dihadiri
mahasiswa agak besar yaitu sebanyak 20 orang yaitu pada kelas

Bahasa Inggris II di UPBJJ Purwokerto.

Waktu yang dipakai untuk tutorial berkisar antara 0 -~ 240
menit. Tidak ada satupun kelas yang tidak melakukan kegiatan
tutorial, akan tetapi ada kelas yang tertunda melakukan kegiatan
tutorial selama 15 menit yaitu pada kelas Matematika I di UPBJJ
Yogyakarta. Demikian pula halnya pada kelas Bahasa Inggris II di
UPBJJ Yogyakarta kegiatan tutorial tertunda sepuluh menit. Semuanya
ini disebabkan oleh mahasiswa yang datang terlambat dalam

tutorial,

Waktu minimun yang digunakan dalam tutorial yaitu 87 menit Ini
terjadi pada kelas Matematika I di UPBJJ Surabaya. Rata~rata waktu
tutorial berlangsung pada matakuliah Bahésa Inggris II 164 menit
dengan modus 165 menit. Sedangkan pada kelas Matematika I rata-~rata

waktu operlangsung tutorial 118 menit dengan modus 120 menit.

Untuk memantau kegiatan tutorial digunakan format observasi
dengan - interval waktu satu menit. Format observasi ini berisikan
komponen  prilaku tutor-mahasiswa yang terdiri atas komponen

Kegiatan tutor dan interaksi verbal mahasiswa.

Komponen Kegiatan tutor terdiri atas sembilan macam kegiatan
yaitu; mengidentifikasi out 1line modul, mengidentifikasi butir-
butir penting isi modul, meringkas modul, mendiskusikan cara

mempelajari modul yang efektif, mendiskusikan hal-~hal yang bersifat

PERPUSTAKA AT |
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administratif, mendiskusikan kesalahan yang dijumpai dalam modul,
memacu semangat belajar, dan mendiskusikan butir-~butir soal ujian
yang lalu. Untuk selanjutnya kesembilan komponen kegiatan tutor ini
dibagi menjadi dua kelompok yaitu ; pendekatan yang berorientasi
akademik, dan pendekatan yang yang berorientasi nonakademik.
Pendekatan yang berorientasi akademik adalah ; mengidentifikasi out
line modul, mengidentifikasi butirbutir penting isi modul,
meringkas modul, mendiskusikan kesalanhan yang dijumpai dalam modul
dan mendiskusikan butirbutir soal ujian yang lalu. Sedangkan

perdekatan yang berorientasi noakademik adalah; mendiskusikan cara

mempelajari modul yang efektif, mendiskusikan cara mempelajari
modul yang efektif, mendiskusikan halhal yang Dbersifat

administratif dan wmemacu semangat belajar. Sedangkan prilaku
mahasiswa dalam tutorial berupa interaksi verbal mahasiswa dengan
tutor baik dalam bentuk pertanyaan, jawaban, sanggahan maupun

komentar yang muncul pada tiap~tiap komponen kegiatan tutor.

Pengamatan dilakukan pada prilaku tutor yang telah diberikan
treatment melalui penataran oleh petugas Pusat Penelitian.,
Treatment tersebut berupa Ketrampilan dalam melaksanakan tutorial
dan strategi penyajian bahan dengan menggunakan Lembaran Umpan
Balik Hasil Ujian Semester (LUBHUS). Namun demikian observasi ini
tidak - menekankan kepada keabsanan substansi materi yang disajikan
oleh tutor, akan tetapi yang diamati dilakukan atau tidak dilakukan
prilaku tutorial tersebut dan seberapa besar frekwensi interaksi

verbal mahasiswa yang muncul selama tutorial berlangsung.
Dari hasil observasi ini diharapkan dapat diperoleh gambaran

mengenai komponen aktifitas tutor yang diduga dapat mempengaruhi

perilaku belajar mahasiswa.
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Untuk menghitung frekwensi interaksi tutor pada komponen
kegiatan yang terjadi dalam tutorial, maka banyak waktu tutorial
dibakukan terlebih dahulu dalam standar waktu 120 menit.

Rumus yang digunakan untuk menghitung banyaknya frekwensi

interaksi yang muncul selama tutorial berlangsung adalah :

120

dimana ; w = Waktu tutorial sebenarnya

e}
il

Frekwensi selama W menit

Frekwensi dalam 120 ménit.

<)
n

Sedangkan untuk menghitung interaksi verbal mahasiswa (ivm)
digunakan tanda turus pada setiap komponen kegiatan tutor. Dengan
demikian skor maksimum frekwensi interaksi verbal mahasiswa akan

terjadi atau muncul 0 >240
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Intensitas Interaksi Verbal mahasiswa
Dalam Kegiatan Tutorial

(%)
No.. Keponen Kegtatan | mabase fngaris 11 avemmtire T
Tutor
T wee wo  Cmm
2. Nonakademik 5.1 10.2
ﬁ@??é~~;:;;;;W~~~~~wf~~@ﬁw~~" ~~~~~~~ 166 ,,,,, T;;—mmm ,,,,,
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Unumnya para tutor baik Bahasa Inggris II maupun Matematika I
dalam memberikan tutorial lebih banyak berorientasi kKepada hal~hal
yang bersifat akademik dari pada yang bersifat nonakademik. Dengan
demikian trea}ment yang diberikan Kepada tutor agar lebin
menekankan pada faktorfaktor yang bersifat akademik dalam tutorial

dapat berjalan,

Dalam tutorial Bahasa Inggris II kegiatan tutor lebih dominan
berupa tanyajawab intensif (37,4 %) dan mengidentifikasi butir-
butir penting isi modul ( 36,7 %). Sedangkan kegiatan meringkas
modul mencapai 8,4 %, mengidentifikasi out line modul T,5 %,
mendiskusikan  butirbutir soal ujian 4,4 % dan mendiskusikan
Kesalahan yang dijumpai dalam modul sebanyak 0,5 %. Kegiatan yang

berorientasi nonakademik pada umumnya < 2 %.
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Dalam tutorial Matematika I kegiatan tutor 1lebih dominan
berupa Kegiatan meringkas modul (26,5 %) dan mengidentifikasi
butibr~outir penting isi modul (25,5 %).Sedangkan tanya jawab
intensif  sebanyak 19, 4 % , mendiskusikan butirbutir soal ujian
13,3 %, mendiskusikan out line modul 4,1 % dan mendiskusikan
kesalahan yang dijumpai dalam modul sebanyak 1 %. Kegiatan
kegiatan yang Dberorientasi nonakademik atau administratif pada

umumnya < 4 %.

Selanjutnya untuk melihat ada tidaknya  perbedaan yang
signifikan antara prilaku tutor Bahasa Inggris II dan Matematika I
dilakukan uji satatistik Chikuadrat .

Hasil komputasi Chikuadrat menurujuk nilai T= 1,84 . Pada
derajad kebebasan 1 (df.1 dan p = 0,95 ) nilai kritik yang

diperoleh sebesar :
X = 3,841.Karena nilai T= 1,84 1lebin kecil
0,95

dari nilai kritik maka tidak ada perbedaan yang signifikan kegiatan
tutor Bahasa Inggris II dan Matematika I dalam kegiatan tutorial

baik yang berorientasi kepada akademik maupun yang nonakademik.
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Intensitas interaksi verbal mahasiswa dalam tutorial Bahasa

Inggris II dan Matematika I adalah sebagai berikut;

Intensitas Interaksi Verbal Mahasiswa

Dalam Kegiatan Tutorial

No. Komponen kegiatan Bahasa Inggris II Matematia I

o s K 0 )i
2. Nonakademik 5 5

 me i w

Pada umumnya mahasiswa yang mengikuti tutorial Bahasa Inggris
IT lebih banyak mengajukan pertanyaan, jawaban, sanggahan dari pada
mahasiswa yang mengikuti tutorial Matemataika I. interaksi verbal
ini lebih banyak muncul pada kegiatan tutorial yang berorientasi
akademik dari pada kegiatan tutorial yang Dberorientasi non

akademik.

Interaksi verbal mahasiswa paling banyak muncul pada saat
dilakukan tanyajawad intensif; Bahasa Inggris II mencapai skor T3
dan Matematika I mencapai skor 22, Dalam kegiatan mengidentifikasi
butirbutir penting 1isi modul interaksi verbal mahasiswa pada
Bahasa Inggris II skor dicapai sebanyak 18 , sedangkan pada
Matematika I skor dicapai sebanyak 2. Namun keadaan terbalik dalam

hal mendiskusikan butirbutir penting soal ujian skor interaksi
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verbal mahasiswa yang mengikuti tutorial Matematika I lebih tinggi
(6) bila dibandingkan dengan Bahasa Inggris II (2).

Selanjutnya untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang
signifikan antara interaksi verbal mahasiswa dalam kedua
matakuliah ini dilakukan uji statistik Chikuadrat. Hasil komputasi
menunjukkan bahwa nilai T yang diperoleh sebesar T =6,213. Pada
derajad kebebasan 1 (df.1, dan p=0,95) nilai kritik diperoleh

sebesar :

X =3-8410
0,95

Karena nilai kritik lebih kecil dari nilai T ( 3,841 < 6,213 )
maka dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara
interaksi verbal mahasiswa yang mengikuti tutorial Bahasa Inggris
IT dan Matematika. Dimana dalam hal ini peserta tutorial Bahasa
Inggris II 1lebih vocal bila dibandingkan dengan peserta tutorial
Matematika I. Hal ini diduga sebagai penyebabnya adalah Kkarena
karateristik dari kedua matakuliah ini berbeda dimana Bahasa
Inggris pada umumnya memerlukan banyak latihan oral dari pada

Matematika yang banyak memerlukan latihan soal.

5.4. Motif mahasiswa mengikuti tutorial dalam hubungannya dengan

tingkat kepuasan dan nasil belajar (H1).
Untuk melihat apakah ada hubungan yang signifikan antara

motif mahasiswa mengikuti tutorial dengan tingkat kepuasan dan

hasil belajar, penelitian ini  perlu mengelompokkan atau
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menggabungkan vaeiabel~variabel yang sejenis dan terkait satu sama

lain sesuai dengan hipotesis yang akan dibuktikan.

Sebagai variabel independen (pengaruh) dalam membuktikan
Hipotesi 1 (H1) adalah motif mahasiswa mengikuti  tutorial,
Sedangkan variabel dependennya (terpengaruh) tingkat kepuasan dalam

mengikuti tutorial dan hasil belajar yang dicapai oleh mahasiswa

pada tutorial tersebut.
Variabel motif mahasiswa diperoleh dari kesioner manasiswa
yang kemudian dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu; motif yang

berorientasi akademik dan motif yang berorientasi non akademik.

Untuk itu perlu didefinisikan variabel motif tersebut sebagai

berikut :

Motif akademik terdiri atas;

M.01 = Untuk memperkaya pengetahuan

M.02. = Meningkatikan semangat belajar

M.03 = Ingin tahu cara belajar mandiri

M.04 = Membahas kesalahan yang dijumpai dalam modul
M.05 = Menanyakan Kesulitan yang dijumpai dalam modul
M.06 = Memperoleh'penjelasan tentang materi modul
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Motif
M.07
M.08
M.09
M. 10
M. 11
M.12

Pel

tutoria

TKEP.01
TKEP.O2
TKEP.03
TKEP.O4
TKEP.05

TKEP.06
TKEP.O7
TKEP.08
TKEP.09
TKEP.10
TKEP. 11
TKEP. 12
TKEP.13
TKEP. 14
TKEP. 15

non~akademik terdiri atas;

Ingin mendapat gambaran tentang UT atau UPBJJ

Saling mengenal antara mahasiswa

Mengisi waktu kosong ‘

Ingin kenal dengan tutor

Merasa tutorial sebagai keharusan

Ingin tahu cara tutorial

ngelompokkan  variabel dependen tingkat kepuasan
1 adalah sebagai berikut :

= Cara tutor menyajikan bahan menarik

= Materi modul dikuasai dengan baik

= Pertanyaan mahasiswa dijawab dengan jelas
= Ramah dan bersahabat

= Penyajian materi modul sistimatis

= Penyampaian materi mudah dicerna

= Bahan yang disampaikan semuanya bersumber dari modul
= Berusaha memuaskan mahasiswa

= Berusaha menjawab pertanyaan mahasiswa

= Penampilan simpatik

= Tutorial bermanfaat

= Menambah kenalan mahasiswa UT

= Mengenal tutor lebih baik

= Modul lebih dimengerti

= Menambah pengetahuan
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TKEP.16 = Meningkatkan rasa percaya diri
TKEP.17 = Mampu mengajarkan kembali hasil tutorial kepada teman yang
lain
TKEP.18 = Merasa yakin ujian berhasil
TKEP.19 = Kemampuan dalam matakuliah yang diikuti meningkat
TKEP.20 = Makin berani mengeluarkan pendapat

TKEP.21 = Soal~-soal dalam modul dapat diker jakan

TKEP.22 = Tes mandiri dapat diselesaikan pada waktunya

Variabel nilai mahasiswa diambil dari hasil ujian semester Bahasa
Inggris 1II dan Matematika I periode ujian 88.2 pada bulan Oktober
1988.

Hasil penelitian ( Aria Djalil, KST 19387) mengungkapkan bahwa
dorongan~dorongan yang bermuatan akademik sangat bermakna untuk
menghasilkan prilaku akademik yang positif. Penelitian ini sejalan
dengan temuan tersebut dimana bahwa motif akademik maupun non
kademik mahasiswa berkorelasi signifikan dengan tingkat kepuasan
mahasiswa dalam tutorial ( r=,3900 , p=.000 ). Ini berati bahwa
dorongan  ~dorongan untuk mengikuti tutorial guna; memperkaya ilmu
pengetahuan,meningkatkan semangat belajar,ingin tahu cara belajar
mandiri, membahas kesalahan yang dijumpai dalam modul, menanyakan
Kesulitan yang dijumpai dalam modul, dan memperoleh penjelasan
tentang materi modul merupakan perangkat motif yang kuat untuk

meningkatkan kepuasan dalam mengikuti tutorial.

Komputasi selanjutnya menunjukan bahwa motif non-akademik juga

berkorelasi  positif dengan tingkat kepuasan mahasiswa dalam
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tutorial ( r = 4362 , p = .000 ). Dengan demikian dorongan untuk
mengikuti tutorial seperti ; ingin mendapat gambaran tentang UT
atau UPBJJ, saling mengenal antara sesama mahasiswa, ingin kenal
dengan tutor, mengisi waktu kosong, ingin tahu cara tutorial dan
merasa tutorial sebagai keharusan juga merupakan motif yang kuat
dalam meningkatkan Kepuasan dalam tutorial. Jadi hubungan antara
motif akademik maupun nonakademik mahasiswa dengan tingkat kepuasan
berkorelasi signifikan dengan tingkat kepuasan mahasiswa dalam
tutorial, Dengan demikian dalam hal ini penelitian ini menerima

hipotesis 1 (H1)

Selanjutnya akan dibuktikan apakah motif akademik mempunyai
hubungan atau berkorelasi dengan hasil belajar.

Hasil komputasi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan

antara motif akademik maupun non- akademik dengan hasil belajar.

T.Motif akademik ~ Nilai (r = ~, 1445 |, p = ,187 )
2.Motif Non akademik ~Nilai (r = ,1508 , p = .335)

Dengan demikian penelitian ini menolak Hipotesis 1 (H1) dimana
tidak ada hubungan antara motif akademik maupun non-~-akademik dengan
hasil belajar mahasiswa. Kenyataan ini bertentangan dengan common
sence sehingga perlu diteliti lebih lanjut. Dugaan kuat hal ini
bisa terjadi karena kita belum mergetahui ambang batas (threshold )
frekwensi  kegiatan tutorial yang dapat meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa. Tambahan pula bahwa penelitian ini hanya
memberikan treatment dalam waktu yang sempit sehingga tutor tidak
mempunyai peluang waktu untuk lebih banyak memahami dan menghayati
treatment yang diberikan dan untuk mempersiapkan diri lebih baik.
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Treatment kepada tutor tentang prilaku tutorial yang efektif dan
penggunaan Lembaran Umpan~-Balik Hasil Ujian Semester (LUBHUS)
diberikan 1 ~2 hari menjelang tutorial berlangsung.

Lepas dari kelemahan pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini dan kelemahan-~kelemahan dalam pelaksanaan tutorial,
tetapi perangkat motif akademik maupun non akademik mempunyai
dampak yang positif terhadap tingkat kepuasan dalam tutorial., Oleh
karena itu tutorial perlu dipertahankan, bahkan kalau mungkin
ditingkatkan kualitasnya , karena tutorial tidak hanya kita pandang
dari sisi bentuk komunikasi didaktik, tetapi juga kita pandang
sebagai anjang komunikasi sosial untuk meningkatkan semangat dan

ketahanan belajar di Universitas Terbuka.

5.5.Hubungan  antara persiapan mahasiswa dengan tingkat kepuasan

dan hasil belajar (H2).

Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antara persiapan
mahasiswa (membaca modul) sebelum datang ke tempat tutorial dengan
~ tingkat kepuasan dan nasil belajar, variabel yang digunakan diambil
‘ dari kuesioner mahasiswa, yaitu pertanyaan tentang seberapa banyak
mahasiswa membaca modul sebelum datang ke tempat tutorial., Variabel
ini diberikan nama CADUL ,untuk Kkemudian dikorelasikan dengan
tingkat kepuasan dalam tutorial dan hasil belajar yang dicapai oleh
mahasiswa.

Universitas Terbuka sangat menyarankan mahasiswa agar membaca
modul sebelum datang ke tempat tutorial agar dapat memetik manfaat
yang maksimal., Hasil komputasi data dari studi ini tidak cukup
untuk mendukung pernyataan tersebut. Dengan kata lainnya, tidak
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terdapat hubungan yang signifikan antara persiapan mahasiswa
(penguasaan modul) sebelum datang ke tempat tutorial dengan tingkat

kepuasan dan nasil belajar,

~.0578 , p = .495 )
2071 , p = 073 )

1. CADUL ~ TKEP, (r
2. CADUL ~ NILAI (r

i

Dengan kata lainnya bahwa tidak terdapat hubungan antara
Kapasitas modul yang dibaca sebelum datang ke tempat tutorial
dengan tingkat kepuasan dan hasil belajar mahasiswa. Hal ini Karena
sebahagian besar (83 %) tidak sepenuhnya membaca modul sebelum
datang ke tempat tutorial, dan hanya 17 4 yang membaca modul
sepenuhnya sebelum datang ke tempat tutorial. Dan walaupun
sepenuhnya dibaca akan tetépi kita tidak tahu seberapa besar mereka
pahami.Hal 1ini diakui pula oleh para mahasiswa Karena Kkesulitan
mereka dalam belajar wmadiri dan sejalan dengan itu dari pihak
tutor menyatakan kesulitan mahasiswa yang belum terbiasa belajar
mandiri, Oleh Karena itu peranan tutorial sebagai anjang tempat
memecahkan kesulitan mahasiswa dalam belajar mandirimaupun belajar
kelompok dipandang sangat penting. Dengan demikian penelitian ini
menolak Hipotesis 2 (H2).

5.6.Hubungan antara Tingkat kemampuan tutor dengan tingkat

kepuasan dan hasil belajar (H3).

Untuk membuktikan hipotesis ini terlebin dahulu variabel-
variabel yang berisikan tingkat Kemampuan tutor dikelompokkan
menjadi dua bagian yaitu tingkat kemampuan tutor yang berorientasi
akademik dan tingkat kemampuan tutor yang berorientasi non akademik

Variabel ini diambil dari kuesioner mahasiswa .

Tingkat Kkemampuan tutor yang berorientasi akademik adalah
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TKTAK., 01 = Mengidentifikasi out line modul

TKTAK., 02 = Mengidentifikasi butir-~butir penting isi modul

TKTAK. 03 = menunjukkan butir-butir penting yang diduga keluar
dalam ujian

TKTAK., O4 = Menyusun ringkasan isi modul

TKTAK. 05 = Tanya jawab intensif

TKTAK. 06 = Membahas materi modul halaman demi halaman

TKTAK. 07 = Mendiskusikan butir-~butir soal ujian yang lalu

TKTAK. 08 = Membahas tes mandiri

TKTAK. 09 = Membahas materi tutorial pada TVRI

TKTAK., 10 = Membahas materi kaset

TKTAK. 11 Mendiskusikan kesalahan yang dijumpai dalam modul

Kegiatan tutor yang berorietasi non akademik adalah;

TKNAK. 12 = Menunjukkan  tujuan khusus materi yang
ditutorialkan

TKNAK. 13 = Menunjukkan kesalahan cetak dalam modul

TKNAK. 14 = Mendiskusikan cara~cara mempelajari modul yang
efektif

TKNAK. 15 = Memacu semangat belajar

TKNAK, 16 = Membahas cara belajar mandiri

TKNAK. 17 = Membahas masalah administrasi

TKNAK. 18 = Mengumpulkan hasil diskusi

TKNAK. 19 = Menyusun ringkasan materi yang ditutorialkan

. Untuk selanjutnya kelompok variabel tingkat kemampuan tutor
baik yang berorientasi akademik maupun yang berorientasi non
akademik sebagai variabel indeperden disatu pihak dan tingkat
kepuasan serta hasil belajar sebagal variabel dependen dipihak

lain
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Hasil komputasi hubungan antara tingkat kemampuan tutor baik
yang berorientasi akademik maupun non akademik berkorelasi

signifikan dengan tingkat kepuasan namun tidak mempunyal Kkorelasi

dengan hasil belajar.

TKTAK ~ TKEP. (r=.8837 ,p = .000)
TKNAK ~ TKEP. (r= .8656 , p= .000)
TKTAK, ~ NILAT (r=.0012 ,p=.991)
TKNAK. ~ NILAI (r=.0437 ,p= .691)

Dergan demikian penelitian ini menerima Hipotesis 3(H3) pada
hubungan tingkat kemampuan tutor baik yang beroriocentasi akademik
maupun non akademik dengan tingkat kepuasan wmahasiswa dalam
tutorial, namun menolak Hipotesis 3 (H3) dalam hubungannya dengan

hasil belajar.

5.7.Perbedaan motif mahasiswa, persiapan mahasiswa sebelum datang
ke tempat tutorial, tingkat kemampuan tutor, tingkat kepuasan

dan nasil belajar (H4).

Hasil komputasi perbandingan motif mahasiswa,penguasaan materi
modul oleh mahasiswa, tingka; kemampuan tutoréé'kualitas materi
modul yang didiskusikan dalam hubungannya dengan tingkat Kepuasan
dan hasil belajar digunakan hasil komputasi mean dan standar
deviasi tiap kelompok variabel. Kelompok~kelompok variabel tersebut
adalah ;
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TKTAK = Tingkat kemampuan tutor yang berorientasi akademik
TKNAK = Tingkat kemampuan tutor yang berorientasi nonakademik
MOTAK = Motivasi akademik mahasiswa

MONAK = Motovasi non akademik mahasiswa

TKEP = Tingkat kepuasan mahasiswa dalam tutorial

NILAI = Hasil ujian semester mahasiswa

Hasil komputasi mean dan standar deviasi tiap kelompok variabel

adalah sebagai berikut:

Perbandingan mean dan standar deviasi;tktak,tknak,motak,monak,
tkep, dan nilai pada kelompok
UPBJJ I dan kelompk UPBJJ II

o e T da dedata o e T de 2 2o o e el T el B Lol B e B de T e B e e L L L T T T L
.............................................

No. UPBJJ (treatment) (non treatment)
VARIABEL X SD X SD

1. TKTAK 27.94 7.47 24.23 8.01
2. TKNAK 18.42 6.32 16.65 9.67
3. MOTAK 6.14 40 6.19 .56
Yy, MONAK 7.48 1.23 8.03 2.06
5. TKEP, 39.30 10.57 35.88 7.55
6. NILAI 1.70 .81 1.69 .80

e da T e O e L e Lt k]
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Tebel di atas menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan
tingkat kemampuan tutor yang berorientasi akademik antara kelompok
UPBJJ I (treatment) dengan kelompok UPBJJ II (non treatment).
Perbedaan tersebut berkisar sekitar tiga poin. Ini berarti treatmen
yang diberikan kepada tutor pada kelompok UPBJJ I walaupun hanya
sekali dilakukan, cukup kuat untuk meningkatkan dan memeratakan
kemampuan ketrampilan tutor dan penggunaan LUBHUS dalam tutorial.
Demikian pula halnya dengan tingkat kemampuan tutor yang
_berorientasi non akademik, motivasi akademik maﬁasiswa, kwalitas
materi modul yang didiskusikan dalam hubungannya dengan soal ujian,
persiapan mahasiswa sebelum datang ke tempat tutorial dan nilai
menunjukan bahwa ; pada kelompok UPBJJ I (treatment) lebih tinggi
dan 1lebih merata penyebarannya atau homogen dari pada kelompok
UPBJJ II «{ non treatment). Pada kelompok UPBJJ II motivasi non
akademik mahasiswa lebih tinggi bila dibandingkan dengana kelompok
UPBJJ I, namun penyebarannya sangat hetrogen. Ini berarti bahwa
mahasiswa pada kelompok UPBJJ II (non treatmen) lebih cenderung
melihat tutorial sebagai forum komunikasi sosial bila dibandingkan

dengan kelompok mahasiswa yang ada pada UPBJJ I.

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara
kelompok variabel tersebut dilakukan tes dengan menggunakan
Analysis Of Varians (ANOVA), dengan mengambil alpha sebesar 0.05

Ringkasan hasil variansi antar Kkelompok variabel tersebut

seperti dalam tabel berikut ini.
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Ringkasan hasil variansi kelompok variabel f
UPBJJ I dan UPBJJ II

re retrorrm
............ > 3 . S T T T -

PELUANG F KEPUTUSAN

......

1« TKTAK 4,009 .0489 Terima H4

2. TKNAK .919 .3409 Terima Ho
3. MOTAK .216 HU35 Terima Ho
4, MOTNAK 2.176 <1444 Terima Ho
5. TKEP 2.137 .+ 1480 Terima Ho
6. NILAI .022 .9675 Terima Ho

L Ll Ll l Ll Tl e R e de ta L Lo Lo Lo B D L Lo Lo T T T T T L] - ros et res L)
L3 DRRirain A AR A i i i i Arirated i B - rak e - g - “

Hasil komputasi Analysis of Varians diatas menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan tingkat kemamampuan tutor yang
berorientasi akademik pada kelompok UPBJJ I (treatment) dan
kelompok UPBJJ II (non treatment). Dimana pada kelompok UPBJJ I
kemampuan tutor lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelompok
UPBJJ II (Rasio F =,4,009 , Peluang F= ,0489 ). Akan tetapi
tingkat kemampuan tutor yang berorientasi non akademik, motivasi
akademik dan motivasi non akademik mahasiswa, tingkat Kkepuasan,
kualitas materi modul yang didiskusikan , persiapan mahasiswa
sebelum datang ke tempat tutorial dan nilai ujian tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan, Dengan demikian penelitian ini menerima
Hipotesis 4 ( H6) pada tingkat kemampuan tutor yang berorientasi
akademik dan menolak Hipotesis 4 (HU4) atau menerima Ho pada tingkat

kemampuan tutor yang perorientasi non akademik, motivasi akademik
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dan ©non akademik mahasiswa, tingkat kepuasan mahasiswa dalam
tutorial, kualitas materi modul yang didiskusikan, persiapan

mahasiswa sebelum datang ke tempat tutorial, dan nilai ujian.

Atas dasar adanya penemuan perbedaan yang siginifikan tentang
tingkat Kkemampuan tutor yang berorientasi akademik, dimana pada
kelompok UPBJJ I lebih tinggi bila dibandingkan dengan kelompok
UPBJJ 1II, walaupun belum dapat mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa, penelitian ini adalah suatu trobosan dalam upaya
meningkatkan ktrampilan tutor dan pemamfaatan Lembaran Umpan Balik
hasil Ujian dengan tetap menjaga sifat kerahasiaan ujian tersebut.
Belum berpengaruhnya tingkat kemampuan tutor tersebut terhadap
prestasi akademik mahasiswa diduga karena ; kita belum tahu "ambang
batas" frekwensi tutorial yang berpengarun terhadap prestasi
belajar dan belum siapnya tutor secara penuh untuk menerapkan model
pendekatan yarng diberikan dalam tutorial, karena penataran yang
diberikan dilakukan hanya sekali dan terlalu dekat waktunya dengan
waktu tutorial, sehingga para tutor tidak dapat mempersiapakan diri
dengan cukup baik. Oleh karena itu penelitian ini merekomendasikan
adanya penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan hal tersebut
dengan  tetap menggunakan prinsip~prinsip yang digunakan dalam

penelitian ini.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan analisis dan uji statistik yang telah diutarakan
pada Bab~bab terdahulu, dapat dirumuskan kesimpulan penemuan dalam

studi ini sebagai berikut:

1. Adanya kebebasan untuk menentukan matakuliah yang akan
ditutorialkan oleh UPBJJ, berimplikasi terhadap rancangan
sampel penelitian ini, dimana tidak semua UPBJJ sampel
melaksanakan tutorial matakuliah sampel dalam studi ini. Oleh
karena itu tidak semua data cukup layak untuk dianalisis seperti
data kuesioner tutor dari kelompok UPBJJ II diperoleh hanya 5
buah. Karena itu dirasakan adanya kelemahan-kelemahan dari studi

ini khususnya yang berkaitan dengan tutor.

2. Tidak terdapat perbedaan karakteristik tutor, baik pada kelompok
UPBJJ yang diberikan treatment (kelowmpok UPBJJ I ) maupun yang
tidak diperikan treatment (kelompok UPBJJ II). Akan tetapi dalam
hal persepsi terhadap tingkat kesukaran bahan untuk disajikan
pada mahasiswa, antara kelompok UPBJJ I dan kKelompok UPBJJ II
terdapat perbedaan, dimana tutor pada kelompok UPBJJ I  1lebih
merasakan bahan yang ditutorialkan terlalu tinggi atau sulit bagi
mahasiswanya ., Sedangkan tutor pada kelompok UPBJJ II tidak
merasa sulit. Argumentasi oleh para tutor, karena hetrogenitas
mahasiswa UT ,sulit belajar mandiri, belum trampil mengatur waktu
dan pada umumnya sudah bekerja dan sudah berkeluarga. Selain itu
para tutor sudah merasa dapat menyesuaikan diri dengan sistem

Belajar Jarak Jauh yang diterapkan UT ke dalam bentuk tutorial,
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akan tetapi mereka merasakan kurangnya alokasi waktu yang °

disediakan untuk kegiatan tutorial. Ini berarti bahwa para tutor
belum dapat mengelola waktu yang tersedia hanya empat jam
dengan kegiatan~Kegiatan PBM yang bermakna untuk mahasiswa dan

prestasi belajarnya.

Temuan dari Kajian Sistem Tutorial ini mengungkapkan bahwa latar
belakang mahasiswa sangat hetrogen terutama dari éegi umur; mulai
dari umur 18 tahun sampal dengan 60 tahun. Namun demikian
mayoritas mereka berada pada kelompok umur 21 ~28 tahun, dan
agaknya masih layak disebut "kelompok remaja". Suatu Kkelompok
usia yang masih dirasakan belum siap untuk menjadi mahasiswa
madiri. Kelompok mahasiswa seperti ini masih membutuhkan
komunikasi interaktif-~-langsung dalam intensitas tertentu yang
memungkinkan berkembangnya motivasi dan minat untuk mengatasi
masalah~masalah akademik sosial dan psykologis. Lebih 1lebih
mereka mayoritas sudah bekerja dan berkeluarga dan dirasakan
belum trampil mengatur waktu untuk belajar. Mereka pada umumnya
baru mengikuti kuliah di UT (60 % ), dan 40 % diantaranya sudah
pernah kuliah di perguruan tinggi lain, Selain itu ditemukan
bahwa 6 % mahasiswa masih melanjutkan studinya pada perguruan

tinggi lain selain Universitas terbuka.

Alternatif mahasiswa memasuki UT yang paling menonjol adalah
semata~-mata Kkarena minat akademik yang dimilikinya diantaranya ;
agar pikiran tetap aktif, mendalami matakuliah tertentu, Temuan
ini sejalan dengan temuan Kajian Sistem Tutorial yang lalu dan
temuan~temuandalam studi lainnya yang dilakukan di Inggris dan
Amerika yang menyatakan bahwa motif mereka memasuki BJJ adalah

sematafmata kerena motif akademik.
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Hambatan mahasiswa di Universitas Terbuka yang paling menonjol
adalah sulit untuk belajar mandiri selain itu sdlit untuk
mengetahui gambaran tentang kemajuan belajar yang telah dicapai
secara cepat. Selain itu mereka juga Kurang méndapat gambaran
yang Jjelas tentang Universitas Terbuka yang nota benenya adalah
almamaternya sendiri. Dugaan sementara penyebabnya adalah ; tidak
adanya "orientasi studi" mahasiswa untuk mengenal lebih jauh
tentang almamaternya. Sarana untuk itu sebenarnya sudah ada
berupa " Buku Panduan" atau "Katalog UT", akan tetapi
"Katalog UT " ini tidak wajib untuk dimiliki dan dibaca oleh

manasiswa.

Tingkat partisipasi dalam tutorial sangat rendah. Berbagai faktor
sebagai  penyebabnya.Faktor yang menonjol adalah ; Kkarena
kesibukan dalam pekerjaan, tempat tutorial cukup jauh. Bagi
mereka yang tidak dapat mengikuti tutorial di UPBJJ mencari
subsitusi tutorial ekstra . Alasan yang kuat mendorong mereka
adalah ingin lebih cepat memahami modul, atmosfer belajar di
tutorial ekstra lebin menarik, tempat pelaksanaannya dekat dengan
tempat tinggal dan waktu dapat diatur berdasarkan kesepakatan

bersama,

Hampir 40 % mahasiwa sudah tergabung dalam kelompok belajar.Ting~
kat partisipasi ini tergolong rendah bila diukurdengan usia UT
yang menyongsong lima tahun. Dampak "sistem Baru " merupakan
issue lama sebagai penyebanya akan tetapi yang penting adalah
belum terciptanya kondisi yang memudahkan mahasiswa untuk mencari

teman belajar atau membuat kelompok belajar

Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dihadapi oleh mahasiswa,

tidak jarang mereka melayangkan surat ke UT Pusat. Akan tetapi
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mereka belum merasa puas dengan pelayanan UT Pusat yang dianggap
kurang cepat dan ada kalanya tanggapan atau jawaban yang diminta
tidak sesual dengan harapan,

Waktu yang dipakai untuk tutorial berkisar antara 0 ~ 240 menit.
Rata~rata waktu digunakan untuk Bahasa Inggris II 164 menit dan
Matematika I 118 menit. Selain itu pelaksanaan tutorial sering

tertunda karena mahasiswa yang datang terlambat,

Intensitas kegiatan Tutorial Bahasa Inggris II dan Matematika I
terbanyak adalah berorientasi akademik. Hal ini sejalan dengan
treatment yang diberikan dalam rangka penelitian ini. Kegiatan
tutorial yang paling menonjol adalah ; Tanya jawab intensif,
mengidentifikasi butir-~butir penting isi modul, dan meringkas
modul. Demikian pula halnya dengan Interaksi Verbal Mahasiswa
intensitas yang menonjol pada kegiatan yang berorientasi akademik.
Namun apabila dibandingkan interaksi verbal mahasiswa dalam
tutorial Bahasa Inggris II dengan Matematika I, Ternyata Bahasa
Inggris lebih tinggi dari Matematika., Dengan kata lainnya
mahasiswa yang mengikuti tutorial Bahasa Inggris II 1lebih vocal
dari pada mahasiswa yang mengikuti tutorial Matematika I. Hal ini
karena karakteristik kedua matakuliah tersebut berbeda, dimana
Bahasa Inggris lebih membutuhkan latihan oral dari pada
Matematika pada umumnya.

Terdapat hubungan yang signifikan baik motif akademik maupun non~
akademik dengan tingkat Kepuasan mahasiswa dalam mengikuti
tutorial, Di sisi 1lain ditemukan pula motif mahasiswa tidak
berkorelasi dengan hasil belajar mahasiswa., Dugaan kuat hal ini

disebabkan kita belum mengetahui ambang batas frekwensi kegiatan
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tutorial yang dapét meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.,
Kendatipun penemuan ini demikian namun tingkat kepentingan
tutorial itu perlu dipertahankan bahkan kwalitasnya perlu
ditingkatkan. Hal ini karena tutorial tidak semata~,mata kita
pandang dari sisi komunikasi didaktik, akan tetapi kita pandang
pula sebagai anjang komunikasi sosial yang dapat meningkatkan

motivasi dan ketahanan belajar mahasiswa di Universitas Terbuka.

12, Tidak terdapat hubungan antara kapasitas modul yang dibaca oleh
mahasiswa sebelunm datang ke tempat tutorial dengan tingkat
kepuasan dan hasil belajar mahasiswa. Hal ini karena kapasitas
modul yang dibaca belum atau tidak mencerminkan penguasaan modul
tersebut, Data penelitian ini menunjukkan hanya 17% ,mahasiswa
nmembaca modul sepenuhnya sebelum datang ke tempat tutorial dan
8isanya sebanyak 83% mahasiswa membaca sebagian dan tidak membaca
samasekali sebelum datang ke tempat tutorial. Ini berarti
mahasiswa pada umumnya belum siap menyesuaikan diri dengan sistem

belajar jarak jauh yang diterapkan UT,

13, Tingkat  kemampuan tutor baik akademik maupun nonakademik
berkorelasi signifikan dengan tingkat kepuasan mahasiswa dalam

tutorial, namun tidak berkorelasi dengan hasil belajar.

14, Terdapat perbedaan yang signifikan tentang tingkat kemampuan
tutor yang berorientasi akademik antara kelompok UPBJJ
I(treatment) dan kelompok UPBJJ II ( non treatment); dimana
tingkat kemampuan tutor pada kelompok UPBJJ I lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kelompok UPBJJ II. Walaupun demikian tingkat
kemampuan  tutor  tersebut belum dapat memberikan  sumbangan

terhadap peningkatan prestasi akademik mahasiswa. Treatmen yang
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diberikan baru mampu meningkatkan dan memeratakan kemampuan tutor
pada kelompok UPBJJ I. Hal ini mengingat waktu yang singkat dalam
penataran dan dekatnya waktu penataran tersebut dengan waktu
tutorial sehingga para tutor tidak sepenuhnya Siap untuk
melakukan tutorial dengan pendekatan yang diberikan. Selain itu
tidak terdapat perbedaan yang signifikan tentang tingkat
kemampuan tutor yang berorientasi non akademik; motif mahasiswa
mengikuti  tutorial, persiapan mahasiswa sebelum mengikuti
tutorial, tingkat kemampuan tutor non akademik, kwalitas materi
modul yang didiskusikan , tingkat Kkepuasan mahasiswa dalam

tutorial dan hasil belajar mahasiswa.

Dari penemuan~penemuan dalam penelitian ini dapat disarankan hal

hal sebagai berikut :

1. Walaupun tutor menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan SBJJ, Khususnya ke dalam bentuk tutorial
yang diterapkan UT, akan tetapi dalam kenyataanya mereka
mengalami hambatan berupa kurangnya alokasi waktu tutorial yang
tersedia. Ini berarti mereka belum dapat menyajikan bahan
tutorial yang menyangkut hal~hal yang dianggap penting dalam
mengeliminasi kesulitan belajar mahasiswa dan yang menjadi
kriteria keberhasilan belajar dengan memanfaatkan feed back
hasil ujian (LUBHUS). Penelitian ini mencoba memberikan
treatment kepada sejumlah tutor pada kelompok UPBJJ I menyangkut
hal itu.Namun karena sempitnya waktu antara stimulir yang
diberikan Kkepada tutor dengan pelaksanaannya, tentu saja tutor
UT belum mampu memainkan peranan feed back tersebut dengan baik.
Oleh karena penelitian ini menyarankan perlunya penelitian 1lebih
lanjut dengan cara memberikan penataran lebin awal

tentang pemanfaatan feed back dalam tutorial
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2. Alasan mahasiswa yang paling menonjol adalah semataﬁnata karena

3.

minat akademik mereka yaitu ; agar fikiran tetaﬁ aktif dan
mendalami  matakuliah tertentu .Ini bukan berarti bahwa
tercapainya gelar tidak penting bagi mahasiswa, Temuan ini
mungkin dapat dipakai sebagai petunjuk tidak langsung bahwa UT
dimasa depan hendaknya tidak lagi semata-mata berorientasi pada
program gelar atau program yang membawa pengaruh Kenaikan
pangkat, tetapi UT perlu juga menyediakan program~program Khusus
non gelar yang diminati oleh calon mahasiswa dari kelompok

tertentu tanpa dikaitkan dengan karir atau kenaikan pangkat.

Hambatan yang menonjol dialami oleh mahasiswa adalah sulit untuk
belajar mandiri dan sulit untuk mengetahui kemajuan belajar
yang telah dicapai secara cepat.Masalah belajar mandiri mungkin
mebutuhkan waktu yang panjang untuk dipecahkan bagi tiap individu
dan boleh jadi sama panjangnya dengan waktu yang dibutuhkan
mahasiswa sampai menyelesaikan studinya di UT. namun demikian
para mahasiswa perlu diberikan teladan atau petunjuk yang
merupakan hasil pengalaman belajar mahasiswa UT yang telah
berhasil menyelesaikan studinya dalam waktu yang relatif singkat
atau tepat ~dan dengan prestasi yang membanggakan. Untuk  ini
perlu diadakan studi baru tentang prilaku belajar mahasiswa yang
berhasil menyelesaikan studinya dalam waktu yang tepat dan
berprestasi dalam ujian akhir. Sedangkan kesulitan mahasiswa yang
tidak memperoleh feed back hasil belajarnya dengan cepat atau
biasanya lambat dari waktu yang diharapkan mengakibatkan mereka
tidak dapat membandingkan prestasi dirinya dengan teman lainnya.

Lebih jauh hampir tidak ada informasi yang disampaikan melalui
slang umpan balik ( feed back loop ) yang dapat dimanfaatkan
mahasiswa untuk memperbaiki prestasi akademik dan motovasi

belajar. Satu~satunya yang bisa mereka peroleh adalah nilai
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ujian yang hampir stiril dari informasi didaktis-paedagogis dan
inipun hampir tidak pernah mereka terima dalam waktu yang
singkat. Adanya pertentangan antara sifat kerhasiaan sistem
ujian yang diterapkan UT dengan Kepentingan didaktis~paedagogis
tersebut, maka gagasan yang paling kompromis adalah memberikan
informasi Kkepada mahasiswa maupun tutor tetang kelompok-~kelompok
Tujuan Instruksional Khusus (TIK) yang belum atau kurang dikuasai
oleh mahasiswa dalam ujian seperti yang telah dicoba oleh

penelitian ini.

Temuan lainnya juga menunjukkan bahwa mahasiswa UT sendiri belum
mendapat gambaran yang jelas tentang UT. Maka upaya disarankan
adalah perlunya diselenggarakan orientasi studi mahasiswa di
tiap-tiap UPBJJ agar mereka dapat mengenal lebih jauh tentang
almamaternya. Selain itu apabila jalan yang ditempuh diatas tidak
dapat dilakukan , maka hendaknya "Buku Katalog" yang merupakan
informasi 1lengkap tentang UT diwajibkan kepada mahasiswa untuk
membelinya melalui paket formulir registrasi. Tentang hal ini
akan lebin 1lengkap apabila diadakan studi pemahaman tentang

peraturan akademik maupun non akademik Universitas Terbuka.

Tingkat partisipasi mahasiswa dalam tutorial sangat rendah.
Berbagai faktor sebagai penyebabnya dan yang paling menonjol
adalah klarena kesibukan dan tempat tutorial terlalu jauh dari
tempat tinggal. Suatu hal yang paling tepat untuk membantu
mahasiswa adalah perlunya diciptakan teknologi tutorial tak
langsung baik melalui program video~casset maupun audio~vision,
Dengan demikian mereka yang jauh dari pusat kegiatap tutorial
(UPBJJ) maupun mereka yang sibuk dapat membeli prbgram ini

secara berkelompok maupun individual dan tentu dapat dipelajari
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bersama dalam waktu yang sangat pleksibel., Hal ini karena
mustahil kita mendekatkan kantor UPBJJ sebagai pusat kegiatan

dengan mahasiswa yang bertebaran di seluruh pelosok tanah air,

Rendahnya patisipasi mahasiswa dalam "kelompok belajar"(40%)
dibanding dengan usia UT yang menyongsong lima tahun. Kesulitan
banyak terletak pada mahasiswa dimana mereka tidak banyak tahu
alamat teman mereka dalam membuat '"kelompok belajar™. Untuk
mempercepat dan tidak menyulitkan mahasiswa mencari temannya
dalam membuat kelompok belajar maka UPBJJ perlu didukung oleh UT
Pusat dengan program pengelompokkan mahasiswa berdasarkan program
studi, alamat per Kabupaten ,Kecamatan bahkan kalau mungkin pada

tingkat kelurahan /desa serta interest mereka masing-~masing.

Pelayanan di UT Pusat juga dinilai kurang cepat oleh mahasiswa
bahkan adakalanya tidak tepat informasi yarg diberikan,Untuk
mengetahui hambatan yang ada, maka perlu dilaksanakan studi
pelayanan Khususnya di UT Pusat menyangkut unit-unit yang

berkaitan langusung dengan mahasiswa.

Waktu tutorial jarang memenuhi alokasi waktu yang tersedia,
karena mahasiswa peserta tutorial diantaranya cukup banyak yang
terlambat hadir. Oleh Kkarena itu perlunya himbauan oleh UPBJJ
kepada peserta tutorial agar dapat memanfaatkan waktu yang
tersedia sebaik~baiknyua.

Intensitas kegiatan tutorial lebih banyak berorientasi pada
masalah~masalah yang bersifat akademik dari pada non akademik.
Demikian pula halnya dengan interaksi verbal mahasiswa. Kenyataan

ini cukup mengembirakan bila dibanding dengan pelaksanaan
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tutorial pada awal UT berdiri. Namun materi penyajian masalah
akademik masih belum terarah pada pemanfaatan feed back hasil
ujian dengan sempurna Karena terbatasnya waktu untuk mempelajari
dengan pelaksanaanya., Oleh Karena penelitian ini juga menyarakan
perlunya pemberian feed back kepada tutor lebih awal dalam suatu
paket penelitian lebih lanjut, sehingga tutor mempunyai Qaktu
untuk mempersiapkan diri dan mempersiapkan bahan yang akan

disajikan berdasarkan feed back tersebut,

Temuan  studi ini bahwa pada umumnya motif akademik dan onon
akademik berkorelasi signifikan dengan tingkat kepuasan mahasiswa
dalam tutorial , mnamun tidak ada hubungannya atau korelasinya
dengan hasil belajar mahasiswa .Walaupun demikian penelitian ini
menyarakan  tutorial tidak perlu dihapuskan, bahkan perlu
ditingkatkan kwalitasnya, Karena itu tutorial juga tidak hanya
kita pandang dari sisi komunikasi didaktis akan tetapi juga
merupakan anjang Komunikasi sosial yang dapat meningkatkan

motivasi dan ketahanan belajar mahasiswa.

Temuan lainnya yang penting dari studi ini édalah dengan
dilakukannya treatment pada tutor di kelompok UPBJJ I dapat
meningkatkan kemampuan tutor yang berorientasi akademik bila
dibandingkan dengan kelompok UPBJJ II. Walaupun disisi lain belum
dapat memberikan sumbangan terhadap prestasi akademik mahasiswa,
namun  tingkat kemampuan tutor ini berkorelasi signifikan dengan
tingkat kepuasan mahasiswa dalam tutorial. Ini berarti tingkat
kemampuan tutor yang berorientasi akademik yang diberikan melalui
suatu penataran singkat sangat berperan dalam meningkatkan
kepuasan mahasiswa dalam tutorial. Oleh karena itu dalam rangka

meningkatkan kualitas tutorial peranan tutor yang profesional
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dimana mampu melakukan kegiatan ; Mengidentifikasi out line
modul, mengidentifikasi butir-butir penting isi modul,
menunjukkan butir-butir penting yang diduga akan Kkeluar dalam
ujian, menyusun rigkasan 1isi modul, tanya jawab intensif,
membahas materi modul halaman demi halaman, mendiskusikan butir~
butir soal ujian yang lalu, membahas tes mandiri, membahas materi
tutorial pada TVRI, membahas materi kaset dan mendiskusikan
kesalahan yang dijumpai dalam modul sangat dibutuhkan,Untuk itu
disarakan perlu ada penataran tutor dengan ketrampilan seperti
disebutkan di atas. Dengan adanya penataran ini diharapkan
ketrampilan tutor UT dapat mengundang mahasiswa untuk lebih
banyak hadir dan apabila tutorial itu diberikan dalam frekwensi
tertentu bukan tidak mungkin forum tutorial UT lebih bermakna dan
akan memberikan konstribusi yang besar pada prestasi akademik

mahasiswa.
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PETUNJUK PELAKSANAAN KEGIATAN KAJIAN SISTEM TUTORIAL

I. Pendahuluan

Kajian ini berjudul Pola Proses Belajar~-Mengajar Melalui Sistem
Tutorial di Universitas Terbuka, adalah sisi lain dari Kajian
Sistem Tutorial Universitas Terbuka (KST) yang telah Kita lakukan
(deskriptif dan korelasional). Sifat dari kajian ini yaitu
eksperimental tentang penggunaan dan manfaat umpan balik "feed

back" hasil ujian dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

Matakuliah yang dipilih sebagai sampel adalah EKON 4218 (Bahasa
Inggris II ) dan STAT 4112 (Matematika I). Bahasa Inggris II
diikuti/dipilih oleh mahasiswa program studi Ilmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan sedangkan Matematika I diikuti /dipilih oleh mahasiswa
program studi Statistika Terapan. Kegiatan tutorial untuk kedua
matakuliah ini yaitu pada saat tutorial I dan tutorial II masa
ujian 882.

Dalam kegiatan kajian ini intervensi dalam pemanfaatan umpan
balik "feed back" dititikberatkan melalui tutor, oleh karena itu
telah dibuat panduan tutorial untuk tutor dilampiri "umpan balik"
hasil ujian untuk kedua matakuliah tersebut yang dapat dimanfaatkan
oleh tutor. Walaupun demikian tidak tertutup kemungkinan pembagilan

lembaran umpan balik tersebut kepada mahasiswa.,

UPBJJ yang dibuat sebagai sample, diantaranya sebagian besar
‘akan dikunjungi oleh petugas lapangan., UPBJJ yang akan dikunjungi
tersebut adalah UPBJJ ; Bogor, Bnadung, Semarang, Purwokerto,
Jogyakarta, surabaya, bengkulu, Mataram, Surakarta, dan Malang
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Sedangkan  sejumlah UPBJJ lainnya yang mentutorialkan kedua
matakuliah tersebut tidak dikunjungi. UPBJJ Yang tidak dikunjungi
diperlakukan berbeda; sebagian diantaranya diberikan treatment
Secara jarak jauh dan sebagian lagi tidak diberikan treatment sama

sekali,

II. TUGAS TUGAS PETUGAS LAPANGAN.

Petugas lapangan terdiri atas ;
1.Petugas Pusat (PP)

2.Petugas Observasi (PQ)
3.Petugas Daerah (PD)

Melihat lingkup kajian ini, maka dapat dirumuskan tugas tugas

petugas lapangan tersebut sebagai berikut;
1. Petugas Pusat (PP)

1.1. Menatar tutor yang akan mentutorialkan, matakuliah Bahasa
Inggris IT dan Matematika I

1.2. Diskusi Panduan Tutorial dengan para tutor tersebut, agar
dapat berfungsi sebagai tutor yang efektif

1.3. Melatih Petugas Observasi yang direkrut dari mahasiswa PT
di luar UT..

1.4. Melakukan observasi bersama Petugas Observasi

1.5. Bersama sama dengan Petugas Daerah mengatur pembagian dan
pengumpulan kuesioner dan instrumen lainnya serta data
yang diperlukan dalam Kajian ini.
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Untuk butir 1.1 dan 1.2. Anda diharapkan mempersiapkan diri
dengan mempelajari dan menguasai hasil ~hasil Kajian Sistem
Tutorial yang lalu dan Panduan Tutorial Untuk Tutor yang telah
disediakan.

Untuk butir 1.3. dan 1.4 diharapkan Anda memepelajari Pedoman
Observasi dan terampil melakukan observasi dilapangan. Sedangkan
tugas pada butir 1.5. yaitu membagi  kuesioner dan
mengadmnistrasikannya dapat Anda lakukan bersama Petugas Daerah

(PD) yang diminta kesediaannya melalui Kepala UPBJJ tempat Anda

bertugas
MATRIKS KEGIATAN PETUGAS LAPANGAN
Nomor Jenis kegiatan PP~ PO PD Keterangan
urut
Pelajari hasil KST
1,

Menatar Tutor v ~ ~ Pelajari Panduan
i '{-31?}.. g :«
Tutorial untuk Tutor

2 ifDiskusi Panduan

Tutorial v ~ ~ sda

3. Melatih Petugas \' ~ ~ Pelajari Panduan Ob~
Observasi servasi

4, Melakukan Obser
vasi v v ~ sda

5. Membagi/mengad~ lihat jumlah KT &KM
ministrasi  kue~ yang dibagi dan
sioner (KT&KM) kembali, sesuaikan
dan Format OBS v ~ v dengan jumlah tutor

mahasiswa dan jumlah

Kegiatan observasi
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2. PETUGAS DAERAH (PD)

Petugas Daerah adalah salah seorang staf UPBJJ yang diminta
melalui Kepala UPBJJ untuk membantu kegiatan penelitian ini,
Tugasnya adalah membantu Anda megadministrasi kegiatan

penelitian di UPBJJ tempat Anda bertugas yaitu;

2.1. Mempersiapkan pertemuan dengan tutor

2.2. Membagi Kuesioner Tutor dan Mahasiswa pada saat tutorial I
dan tutorial II

2.3. Mengumpulkan sSemua instrumen yang telah terisi dan
mengirimnya ke Puslitabmas

3. PETUGAS OBSERVASI

Petugas Observasi adalah tenaga diluar UT yang diminta
bantuannya untuk membantu kegiatan ini dalam hal Observasi.
Petugas ini lebih disenangi mahasiswa senior sesuai dengan
bidang yang diobservasi (Bahasa Inggris /Matematika), sehingga
dengan demikian implikasi biaya tidak terlalu besar dan
kawalitas hasilnya diharapkan memadai. Petugas observasi ini
harus Anda cari melalui Kepala UPBJJ /staf UPBJJ di daerah.
Tugas~tugasnya yaitu;

3.1. Melakukan Observasi bahasa Inggris II Matematika I pada
saat tutorial I dan Tutorial II masa ujian 882

3.2. Mengumpukan hasil observasi kepada Anda atau kepada
Petugas Daerah.,

Untuk kegiatan ini petugas observasi diberikan uang
transport dan uang lelah sebesar Rp. 10.000,(sepuluhribu
rupiah saja ) per kegiatan observasi.

III. ADMINISTRASI KEGIATAN
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1. Keuangan
Kegiatan Anda di lapangan sebanyak 3(tiga) hari terhitung
sejak hari keber angkatan Anda . Untuk itu Anda  diberkan
lumpsum sesuai dengan ketentuan yang berlaku.Selain itu
Anda juga dititipi uang ntuk disampakan kepada yang Dberhak
sebagal berikut;
1. Uang transport untuk tutor

dalam rangka penataran tutor

2 x @ Rp. 20.000,~ Rp. 40.000,~
2. Honorarim Tutor

2 x Rp.20.000,~ Rp. 40.000,~
3. Honor Qbserver

2 x @ Rp. 20.000,~ Rp. 40.000,~
4, Transport Observer Rp. 10.000,~
5. Transport Tutor Rp. 10.000,~

Jumlah Rp.140,000,~
2.Instrument yang Anda bawa ke daerah dan Anda bawa kembali

Nomor Instrument Jjumlah Jumlah keterangan
urut dibawa kembali
1. Panduan Tutor 4 ~
2 Pedoman Obs. 3 ~
3. Format Obs, 4 L) 1 ~2 sisanya di
4, Kuesioner Tutor 4 1~2 tingalkan
5.  Kuesioner Mns.* utk Tutori
~Bhs,Ing,.II >50 >50 al II
~Mat, I >50 >50

¥ Jumlah kuesioner Tutor-mahasiswa disesuaikan dengan

Jjumlah peserta tutorial yang diduga akan hadir.
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KATA PENGANTAR

Panduan Tutorial Untuk Tutor ini disusun dalam rangka Kajian
Sisten Tutorial Universitas Terbuka yang  merupakan
kelénjutan Kajian Sistem Tutorial yang telah dilaksanakan di
12 UPBJJ pada tahun 1985~ 1987,

Materi Panduan ini diangkat dari temuan~temuan penting
kajian tersebut di atas serta rekomendasi~rekomendasi yang
dirumuskan dalam Seminar Hasil Kajian Sistem Tutorial
Universitas terbuka yang dihadiri oleh 20 Kepala UPBJJ pada
bulan Oktober 1987, di Jakarta.

Panduan ini diharapkan dapat dipakai oleh para tutor sebagai
pedoman untuk lebih banyak mendemonstrasikan perilaku tutoring
yang Dbermuatan aspek kognitif. Walaupun begitu, Panduan ini
tidak dimaksudkan untuk membatasi kreativitas tutor. Para tutor
dipersilahkan untuk memberikan ramuan~ramuannya masing~masing

sehingga proses tutorial menjadi tidak terlalu kaku.

Akhirnya kami mengharapkan kiranya Panduan Tutorial Untuk
Tutor yang sederhana ini bermanfaat bagi para tutor dalam

melaksanakan tugasnya
Terima kasih

An . Rektor UT
Ka.Puslitabmas

DR. Aria Djalil
Nip.130 364 776
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DAFTAR ISI

I. PENDAHULUAN
1.Tugas Tutor
2.Tutor Efektif
II. SISTEM TUTORIAL
1. Pendekatan Tutorial
2. Persiapan Tutorial
2.1. Tutor Harus Menguasai BMP
2.2. Tutor Membuat Intisari BMP
2.3. Tutor mengidentifikasi Butir Butir
Penting Dalam BMP
2.4, Tutor Membuat Ringkasan BMP
2.5. Tutor Mampu Melaksanakan Tanya~Ja~
wan Intensif
2.6, Tutor Mendiskusikan Butir~Butir
Soal Ujian
2.7. Tutor Membahas Masalah Yang Bersi
fat Administratif
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PANDUAN TUTORIAL UNTUK TUTOR

I. PENDAHULUAN

Sistem Belajar Jarak jauh menyediakan pembimbing untuk mahasiswa
dalam proses belajarnya. Pembimbing itu dikenal dengan sebutan "tutor",
Dalam sistem belajar jarak jauh, tutor beserta kegiatan tutorialnya
merupakan sumber daya utama dalam layanan bimbingan kepada mahasiswa

dalam mendukung proses belajar-~mengajarnya.

1. Tugas Tutor

Tugas utama seorang tutor Universitas Terbuka sebagai berikut:
1« Memberikan bantuan belajar kepada mahasiswa dalam memahami
materi bahan belajar (modul).
2. Memberikan petunjuk cara menggunakan bahan belajar yang
diterima dari Universitas Terbuka.
3. Membantu memecahkan masalah nonakademik yang dihadapi mahasiswa

dalam belajar,

2. Tutor Efektif

Issue tentang bagaimana "mengajar" yang efektif sejak beberapa
dekade yang lalu telah menjadi diskusi hangat dan topik yang menarik
untuk diteliti (lihat misalnya Marsh dan Wilder, 1954, Bennett, 1976;
Brophy dan Everston, 1974).

Beberapa review hasil penelitian tentang hal ini telah pula
dikemukakan oleh Roenshine dan Furst (1971) dan Rosenshine (1971;
1976).
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Dalam konteks issue bagaimana menjadi tutor yang "efektif" juga
banyak dibahas dan diteliti misalnya oleh Stein, 1960; Harris, 1975;
1975a; 1975b; Wangdahl. 1979.

Pada waktu Universitas Terbuka berdiri salah satu issue hangat yang
muncul adalah juga perihal "bagaimana menjadi tutor yang baik atau yang
efektif" di YPBJJ.

Walaupun hampir seluruh tutor Universitas Terbuka dosen PTN,
keragu~raguan pada waktu itu tetap muncul, karena adanya asumsi bahwa
menjadi dosen itu, tidak sama dengan menjadi tutor. Temuan "Kajian"

berhasil mengidentifikasi sejumlah variabel perilaku tutoring adalah:

1. Mengidentifikasi out line modul

2. Mengidentifikasi butir~butir penting isi modul

3. Meringkas modul

4, Mendiskusikan cara~cara mempelajari modul yang efektif
5. Tanya jawab intensif

6. Mendiskusikan hal~hal yang bersifat administratif

T. Mendiskusikan kesalahan yang dijumpai di dalam modul
8. Memacu semangat belajar

9. Mendiskusikan butir~butir soal ujian yang lalu.,

Kecuali perilaku tutor 4 dan 6 selebihnya berkorelasi positif
dengan  tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan tutorial.
Mendiskusikan out~line modul berkorelasi positif, sebaliknya
mendiskusikan hal~hal yang bersifat administratif berkorelasi negatif

dengan tingkat kehadiran mahasiswa.

Tutor yang "sering" mendiskusikan out~line modul, bagaimana cara
belajar mandiri, memperbincangkan hal~hal yang bersifat administratif
serta memacu semangat belajar cenderung membawa dampak negatif terhadap

hasil belajar. Hal ini mungkin karena keempat perilaku tersebut tidak
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ada hubungannya langsung dengan materi pelajaran, Walaupun demikian ini
bukan berarti tidak perlu keempat perilaku tutor tersebut,akan tetapi
intensitasnya perlu diperkecil atau dibicarakan di luar forum tutorial

Menurut hasil beberapa penelitian di bidang pengajaran (lihat
antara lain Dunkin dan Bidle, 1974; Dunkin, 1983; Anderson, 1980;
Berliner, 1979; Barg, 1979; Medley, 1979), bahwa untuk mencapai "hasil
belajar" yang bersifat kognitif diperlukan perilaku mengajar yang
bermuatan kognitif pula.

Temuan Kajian Sistem Tutorial (1985, 1986) menunjukkan bahwa tutor
Universitas Terbuka pada umumnya belum banyak "mendemontrasikan
perilaku tutoring" yang memuat aspek~aspek kognitif, misalnya; tutor
belum terbiasa untuk mengidentifikasi butir-~butir penting yang dijumpai
dalam modul, masih langka membahas atau mendiskusikan soal-~soal ujian
atau tes yang lalu dan belum banyak yang berusaha untuk menyampaikan
bahan tutorialnya dalam bentuk ringkasan yang disarikannya dari materi
modul. Dengan kata lainnya tutor Universitas Terbuka untuk "sementara
ini" pada umumnya masih belum menempuh orientasi yang dinamakan
"Opportunity to learn learning criteria" (Turney dkk., 1975) yaitu
membuka Kkesempatan yang sistematis bagi mahasiswa agar dapat
mempelajari bahan pelajaran yang dijadikan kriteria keberhasilan

belajar.

Cooley dan Leinhardt (1978) berhasil menciptakan suatu prinsip
mengajar yang mereka namakan "Opportunity Constract" yang terdiri dari
dua variabel yaitu: jumlah waktu yang ada untuk mempelajari bahan
pelajaran dan tumpang~tindih kurikulum. Lebih  jauh mereka
mendefinisikan "tumpang tindih kurikulum" sebagai; informasi pada
pengukuran kriteria yang diajarkan yaitu mewakili derajat/tingkat dari
tumpang tindih antara apa yang diajarkan dengan apa yang diukur. Buah
pikiran mereka itu sejalan dengan Carrol (1963) dengan variabelnya yang

terkenal yaitu "time on task" dan paralel pula dengan Walker dan
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Schaffarzick (1874) dengan variabel mereka yaitu "content inclusion"
dan "“content emphasis", Semua variabel tersebuf umumnya terbukti
membawa dampak positif terhadap hasil belajar. Oleh karena itu dengan
kesempatan tutorial tatap muka yang hanya dua kali dalam satu semester
dan ﬁasing~masing diharapkan akan berlangsung selama 4 jam per mata
kuliah, maka tampaknya pilihan terbaik bagi tutor adalah menerapkan
temuan~temuan penelitian seperti yang diutarakan di atas. Deﬁgan kata
lainnya seorang tutor akan mempunyai harapan yang besar untuk berhasil
membimbing mahasiswanya jika; ia menguasai modul sebaik~baiknya,
selanjutnya mengisi waktu yang ada sepadat~padatnya dengan butir~butir
penting yang dipilih dari materi modul, dan kemudian mencoba memperluas
"tumpang tindih" atau overlap" antara apa yang dibahas dalam tutorial
dengan apa yang diduga menjadi kriteria pengukuran hasil belajar. 1Ini
suatu preposisi yang logis dan sederhana tetapi biasanya tidak selalu
mampu dituangkan dalam praktek tutorial yang nyata., Namun seorang
tutor/dosen profesional akan selalu melakukan apa yang terbaik untuk

mahasiswanya.

Selain itu sebagali konsekuensi dari SBJJ yang diterapkan oleh
Universitas Terbuka, mahasiswa dan tutor jarang memperoleh "feed back"
tentang kemajuan belajar yang dicapai. Tutor sendiri tidak berada pada
posisi yang mampu memainkan peranan aktif dalam menciptakan feed back
loop (selang umpan balik) yang produktif. Tutor sulit untuk dapat
mengetahui tentang kemajuan belajar yang dicapai oleh mahasiswa dalam
ujian. Tutor bahkan nihil dari informasi tentang tujuan~tujuan
pengajaran yang telah dicapai dan yang belum dicapai oleh _mahasiswa,
sehingga tentu saja tutor belum mampu memainkan peranannya secara
memadai. Menurut Kulhavy, peristiwa mengajar~belajar akan menjadi
efektif apabila si pengajar dapat memberikan informasi tentang seberapa
baik tingkat penguasaan siswanya dalam tujuan pengajaran tertentu, dan
untuk selanjutnya mengidentifikasi materi mana yang belum dikuasai oleh
siswanya, dan kemudian bersama mahasiswanya memperbaiki kesalahan yang

mereka lakukan atau memberi kesempatan kepada siswanya untuk
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memperbaiki sendiri. Inilah yang disebut Kulhavy dengan "corrective
feedback". Petuah Kulhavy ini ada gunanya bagi kita untuk memperbaiki
mutu tutorial kita, walaupun mustahil pula untuk mengambil semua unsur
n"Corrective Feedback" sebagaimana yang dimaksudkan.

Jalan kompromi yang akan digunakan adalah memberikan informasi
kepada tutor, berdasarkan analisis soal~soal ujian yang lalu tentang
Tujuan Instruksional Khusus (TIK) yang sudah dan yang kurang atau belum
dikuasai oleh mahasiswa. Makna yang terkandung dalam pola distribusi
jawaban TIK pada hakekatnya merupakan upaya untuk mengintegrasikan
petuah Kulhavy (corrective feedback), petuah Cooley dan Leinhardt
(Opportunity Constract), petuah Carrol (time on task), serta petuah
Walker dan Schaffarzick (Content Inclusion dan Content Emphasis).

Apabila uapaya ini diwujudkan dalam praktek-~praktek tutorial, bukan
tidak mungkin peranan tutorial mencuat kembali mencapai puncaknya
sebagaimana yang diharapkan oleh mahasiswa, dan dengan sendirinya akan
mengangkat citra tutor Universitas Terbuka yang profesional di mata

mahasiswa,
II. SISTEM TUTORIAL

1. Pendekatan Tutorial

Sistem BJJ yang diterapkan oleh UT, tidak hanya menuntut mahasiswa
dalam cara belajarnnya, akan tetapi juga menuntut tutor untuk mampu
beradaptasi dengan sistem BJJ tersebut dengan karakteristik mahasiswa
yang dihadapinya. Dengan kata lainnya bahwa tutor dituntut mampu
menyajikan tutorial yang menarik sesual dengan kebutuhan mahasiswa
dengan latar belakang sosial ekonomi yang berbeda. Akan tetapi menurut
pendapat Bloom (1976) bukanlah status sosial ekonomi(SSE) yang
sesungguhnya menentukan hasil belajar mahasiswa, melainkan apa yang
terjadi sehari~hari di dalam kehidupan mahasiswa dari suatu status

sosial ekonomi tertentu. Dengan lain perkataan bahwa prestasi belajar
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mahasiswa tergantung kepada "proses" atau peristiwa yang biasa terjadi
dikalangan mahasiswa dari status sosial ekonomi tertentu. Proses dalam
konteks ini merupakan penamaan umum dari prilaku belajar~mengajar atau
diterjemahkan ke dalam BJJ adalah prilaku tutor-~mahasiswa dalam
tutorial tatap muka, Oleh karena itu tutorial tatap muka sebagal suatu
bentuk komunikasi yang "contiguous" diasumsikan sebagai alat alih yang
efektif untuk terjadinya proses penguasaan domain (cognitif, afektif
dan psychomotor).

Dalam konteks Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka, nampaknya 3
pendekatan gaya penyajian yang mungkin diterapkan yaitu:

1.1 Pendekatan dengan memberikan penjelasan (expository).
1.2 Pendekatan dengan tanya jawab atau menjawab pertanyaan,

1.3 Pendekatan konsultasi tatap muka.

Masing~masing pendekatan ini mempunyai kekuatan dan kelemahan. QOleh
karena itu sulit untuk menentukan pendekatan yang mana dapat
menanggulangi secara tuntas seluruh permasalahan yang mucul dalam kelas
tutorial atau dalam proses belajar mengajar. Heterogenitas mahasiswa
dalam kelas tutorial mendorong kita untuk 1lebih kreatif dalam
menerapkan pendekatan tutorial ini, Oleh karena itu pendekatan yang
disarankan, tutor tidak hanya berpegang pada satu model pendekatan,
bilamana perlu mengkombinasikan ketiga pendekatan tersebut di atas
tergantung dari situasi dan kondisi kelas tutorial yang ada.

2. Persiapan Tutorial

Untuk keberhasilan penyelenggaraan tutorial dengan baik, maka para
tutor perlu mempersiapkan diri. Persiapan tutor meliputi:
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2.1 Tutor harus menguasai Buku Materi Pokok (BMP)

Penguasaan Buku Materi Pokok (BMP) dan bahan referensinya oleh
tutor sesual dengan matakuliah yang ditutorkan adalah mutlak
diperlukan oleh seorang tutor, Citra seorang tutor dimata
mahasiswanya ditentukan oleh faktor ini. Temuan Kajian Sistem
Tutorial yang lalu (1985, 1986), menggambarkan rendahnya tingkat
partisipasi dalam tutorial disebabkan oleh tidak puasnya mahasiswa
atas pelayanan (akademik) yang diberikan oleh tutor seperti ;
tutor tidak siap, tutor tidak menguasai bahan, tutor tidak mampu
menjawab pertanyaan mahasiswa bahkan ada tutor yang mangkir dari
tugasnya.Namun apabila tutor mempunyai kommitmen profesional,
seperti hadir pada waktu tutorial sesuai dengan Jadwalkan
yang ditetapkan, dan menguasai buku materi pokok serta bahan
refrensinya, maka ia tidak hanya mampu memberikan penjelasan materi
tutorial dengan baik kepada mahasiswanya bahkan memperluasnya atau
mampu menjawab pertanyaan~pertanyaan mahasiswa, tetapi juga ia akan
akan memperoleh nilai tambah sebagai tutor yang berpredikat favorit.
Dengan predikat tutor favorit ini sudah barang tentu jalan terbuka
lebar untuk berkarya lebih banyak.

2.2 Tutor mengidentifikasi out line Buku Materi Pokok (BMP)

Seiring dengan yang dikemukakan di atas, kelemahan yang dialami
oleh sebahagian tutor yaitu; tutor jarang mengidentifikasi OQut line
modul untuk disajikan dalam tutorial , sehingga mahasiswa tidak
tahu sistimatika, arah dan tjuan serta manfaat mempelajari suatu
materi dalam buku materi pokok (BMP). Sekiranya hal ini dapat kita
lakukan dengan baik, maka penyajian kita akan lebih menarik minat
mahasiswa, mengembangkan motivasi belajar, bahkan dapat membantu
mahasiswa lebih Jjauh untuk Dbelajar secara mandiri bilamana
disertai dengan petunjuk~petunjuk yang praktis. Dengan demikian
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makna mempelajari materi suatu matakuliah dapat dipahami dan
dihayati, sehingga kita mungkin tidak akan mengenal matakuliah
yang sulit atau kurang disukai.

2.3 Tutor mengidentifikasikan butir-butir penting dalam BMP

Buku Materi Pokok(BMP)yang kan ditutorkan cukup padat materinya,
sedangkan waktu yang tersedia hanya 4 jam. Oleh karena itu tutor
diharapkan dapat mehdayagunakan waktu yang singkat tersebut agar
lebih bermanfaat dengan jalan mengidentifikasi butir~butir penting
isi BMP berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki, Butir-~butir
penting isi BMP ini dapat dijelaskan atau didiskusikan dalam
tutorial sehingga waktu yang terbatas tersebut dapat lebih berdaya

guna dan berhasil guna.

Temuan Kajian Sistem Tutorial yang lalu menunjukkan banyak
waktu yang menguap dengan percuma sebagai akibat seringnya kegiatan
yang bersifat administratif dan kegiatan nonakademik lainnya yang

seharusnya sudah merupakan ketrampilan siap mahasiswa,
2.4 Tutor Membuat Ringkasan Materi Modul

Sejalan dengan yang dikemukakan di atas, tutor diharapkan juga
untuk meringkas materi modul yang ditutorkan. Dengan adanya
ringkasan yang disarikan dari BMP ini akan sangat membantu
mahasiswa dalam ‘proses belajar baik pada saat tutorial maupun
sesudah tutorial, Pengalaman tutorial yang lalu hampir semua
tutor tidak menyempatkan diri untuk menyajikan ringkasan materi
madul yang ditutorkan
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2.5 Tutor Mampu Melakukan Tanya Jawab Intensif

Forum tutorial merupakan tempat pemecahan kesulitan mahasiswa
didalam belajar mandiri dan belajar secara berkelompok. Oleh
Kerenanya peristiwa belajar-mengajar yang mungkin terjadi adalah
munculnya pertanyaan ~pertanyaan dari mahasiswa tentang masalah
yang dihadapi dalam mepelajari modul (BMP). Tidak dapat disangkal
bahwa masih ada sebagian mahasiswa yang belum siap untuk mengajukan
pertanyaan Karena masih terbiasa dengan iklim belajar dalam sistem
konvensional (tatap muka) atau karena belum mepelajari materi modul
yang dibahas maupun karena faktor psychologis .

Temuan Kajian Sistem Tutorial yang lalu juga memberikan
gambaran tentang prilaku tutoring ini. Dalam kedudukan ini tutor
diharapkan mampu megembangkan pertanyaan-~pertanyaan dan memberikan
motivasi untuk bertanya serta mejawab pertanyaan-~pertanyaan
mahasiswa, Tutor di harapkan pula mampu mendorong para mahasiswa
agar mereka mempelajari modul sebelum memnghadiri tutorial. Hanya
dengan cara itu para mahasiswa mampu menyiapkan pertanyaan
pertanyaan atau masalah yang mereka hadapi mengenai BMP . Dengan
demikian kegiatan tanya~jawab menjadi lebih berguna qntuk membantu

mahasiswa mengahadapi ujian akhir semester.

2.6 Tutor Mendiskusikan Butir~-butir Soal Ujian yang lalu

Sebagaimana diutarakan pada bagian terdahulu, tidaklah mungkin
untuk mengambil semua unsur "Corrective Feed Back", seperti
misalnya; tentang respon mahasiswa terhadap butir~butir soal ujian
yang lalu, karena hal ini menyangkut kerahasiaan dalam sistem Bank
Soal Universitas Terbuka. Oleh karena itu cara yang paling
kompromistis adalah tutor hendaknya mengetahui TIK yang sudah atau
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yang kurang atau belum dikuasai oleh mahasiswa. TIK ini diperoleh

dari analisis

soal~soal yang memberikan informasi tentang pola distribusi jawaban
mahasiswa terhédap setiap butir soal yang biasanya disebut indeks
kesulitan atau "difficulty indices".

Indeks ini dikelompokkan sesuai dengan TIK yang diwakilinya dan
akhirnya ditemukan rata~rata pola distribusi jawaban mahasiswa
terhadap setiap TIK yang diujikan. TIK sebagai Corrective Feed Back
sebagaimana dimaksudkan dapat dilihat pada lampiran pedoman ini.

2.7 Membahas Masalah Yang Bersifat Administratif

Pengetahuan tentang masalah~masalah yang bersifat administratif
Universitas Terbuka seperti mendiskusikan tentang cara~cara ;
memepelajari modul, masalah administratif, memacu semangat belajar,
dan memperbaiki kesalahan modul bukanlah tidak perlu., Akan tetapi
Jjika mendiskusikan tentang masalah~masalah di atas terlalu banyak
maka akan mengambil porsi waktu tutorial, sehingga cenderung
membawa dampak negatif terhadap hasil belajar mahasiswa. OQleh
karena itu , Sejauh mungkin kegiatan yang bersifat administratif
tersebut dikurangi bahkan kalau mungkin dibicarakan di luar forum
tutorial.

ITI. PELAKSNAAN TUTORIAL

Agar tutorial dapat berjalan lancar, maka untuk kegiatan
tutorial pada umumnya disarankan adalah sebagai berikut:

10
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Melakukan kegiatan pendahuluan.

Dalam kegiatan pendahuluan ini tutor diharapkan memberikan himbauan
kepada para mahasiswa yang hadir dalam tutorial agar ™mempelajari
modul” sebelum menghadiri tutorial . Maksudnya adalah agar
mahasiswa dapat memetik manfaat yang maksimal dari forum tutoroial.
Data hasil Kajian Sistem Tutorial Universitas Terbuka (1985)
menundukung pernyataan tersebut, Mempelajari modul sebelum ke
tutorial menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dengan
semua keriteria hasil belajar; tingkat kepuasan, kehadiran, dan
hasil ujian semester. Sebaliknya mahasiswa yang hadir dengan
motif; 1ingin tahu tentang UPBJJ, ingin tahu tentang belajar
mandiri, dan Kkarena tutorial dipandang sebagai suatu keharusan
ternyata bukan merupakan perangkat motif yang cocok untuk
meningkatkan hasil ujian. Lebih~lebih lagi bagi mereka yang masuk
UT dan datang ketempat tutorial hanya untuk sekedar mencari "teman"
akan berdampak negatif terhadap hasil belajar. Jadi Universitas
Terbuka hanya "cocok" bagi mereka (mahsiswa) yang serius dalam
belajar, tidak hanya sekedar coba coba, karena tuntutan akademik di
Universitas Terbuka tidak kalah beratnya dengan Perguruan Tinggi

Negeri lain di tanah air ini.

Menyampaikan Uraian Singkat Ringkasan BMP

Setelah melakukan kegiatan pendahuluan, tutor hendaknya mulai

memusatkan kegiatannya pada "Lembaran Umpan Balik™ hasill ujian

semester (LUBHUS) yang lalu seperti terlampir. Bila mungkin, LUBHUS

ini dibagikan ke mahasiswa. Selanjutnya tutor disarankan untuk

melakukan hal~hal berikut:

a. Jelaskan secara singkat apa makna yang terkandung dalam LUBHUS;
antara lain, bahwa LUBHUS memberikan indikasi tentang bahan

LR
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bahan yang belum dikuasai oleh mahasiswa yang lalu.

b. Mahasiswa Kkemudian diajak membuka modul, terutama yang
berhubungan dengan bahan~bahan yang dianggap sulit untuk
dikuasai, sesuai dengan TIK yang dicantumkan dalam LUBHUS.

c. Kepada mahasiswa dapat ditanyakan, apakah mereka juga
menghadapi kesulitan untuk memahamiya; tentang apa dan mengapa.

d. Atas dasar inilah tutor memberikan penjelasan tambahan, dan

bila perlu sampai rinci sehingga mahasiswa betul~betul dapat

memahaminya.

Melakukan Tanya Jawab Intensif (TJI)

Setelah melakukan penjelasan sebagaimana diuraikan pada butir 2,
maka tutor sebaiknya melakukan TJI. Ini terutama dimaksudkan untuk
memantapkan Kembali penguasaan mahasiswa, terutama dalam TIK dan
bahan yang dianggap prioritas untuk dikuasai mahasiswa. Apabila
mahasiswa dinilai kurang aktif dalam TJI, maka inisiatif hendaknya
diambil oleh tutor , Adalah tutor hendaknya yang mencoba
mengidentifikasi butir~butir penting BMP yang belum dikuasi
mahasiswa dan kemudian mengajukan pertanyan~pertanyaan yang disusun

dari butir~butir tersebut kepada mahasiswa.

Waktu Kegiatan

Waktu kegiatan tiap komponen di atas tidak dapat dipastikan karena
tergantung dari gaya penyajian Anda dan situasi kelas. Akan tetapi
sekedar sebagai patokan umum, Anda tidak akan membiarkan waktu

terbuang terlalu banyak dengan hal~ hal yang bersifat non akademis.

12
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Berikut ini adalah sekedar perkiraan pembagian waktu tutorial

selama 120 menit:

a.
b.
C.

d.

Kegiatan Pendahuluan, + 10 menit
Uraian singkat ringkasan BMP, + 60 menit
Tanya Jawab Intensif, + 40 menit

Penutupan, + 10 menit.

Melakukan Kegiatan Penutupan

a.

b.

Ce.

Merangkum bahan~bahan yang ditutorkan baik yang berasal
dari inisiatif tutor maupun dari  pertanyaan~pertanyaan
mahasiswa.

Himbaulah mereka kembali agar memepersiapkan diri (mempelajari
modul baik secara mandiri maupun melalui kelompok belajar)
sebelum datang ke tempat tutorial agar dapat memetik manfaat

yang maksimal,

Dapatkan umpan~ balik dari mahasiswa tentang pelaksanaan

tutorial yang baru saja berlalu,

PERPUSTAK A4 iy

UNIVERSITAS TERBUR A

13
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PEDOMAN PENGISIAN FORMAT OBSERVASI

I.PENDAHULUAN
Format observasi ini digunakan untuk mengamati proses tutorial,
dengan menitikberatkan perhatian kepada aktivitas tutor. Kegunaan
format observasi ini ialah untuk menemukan dan memperoleh gambaran
tentang berapa variabel aktivitas tutor yang muncul atau dilakukan
dalam tutorial dan diperkirakan mempengaruhi perilaku belajar

mahasiswa,

Format ini dapat digunakan untuk mengobservasi setiap matakuliah,
karena tidak menekankan pada aspek substansi akan tetapi menekankan
pengamatan pada ihteraksi antara tutor dan mahasiswa,

Dalam studi ini matakuliah Bahasa Inggris II dan Matematika I

merupakan matakuliah yang dipilih untuk diobservasi.

Observasi dilaksanakan 2 jam berturut~turut sebagai berikut:

1. Pada tutorial yang dilaksanakan 2,3,4 jam, akan diobservasi jam
ke 1 dan jam ke 2.

2. Pada tutorial yang dilaksanakan 1 jam, observasi dilaksanakan

penuh selama tutorial berlangsung
II. PETUNJUK UMUM

1. Bacalah dengan baik semua penjelasan PEDOMAN OBSERVASI sebelum
kegiatan observasi dilakukan.

2. Amatilah secara intensif satu kelas tutorial Bahasa Inggris II
‘atau matematika I, tergantung pada pembagian tugas yang telah
ditentukan sebelumnya. Bilamana terdapat lebih dari satu kelas
tutorial Bahasa Inggris II atau Matematika I, maka ambillah
satu diantaranya.

3. Pengamat harus menempatkan diri pada posisi yang strategis di

dalam Kkelas, sehingga dapat mengawasi seluruh ruangan kelas
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dan Kkegiatannya (kegiatan tutor dan mahasiswa) tanpa
mengganggu pelaksanaan tutorial., Tempat yang paling belakang
merupakan posisi yang paling trategis untuk melaksanakan

pengamatan.,

4, Sedapat mungkin kehadiran pengémat tidak diketahui baik oleh
tutor maupun mahasiswa agar pelaksanaan tutorial berjalan

wajar

5. Sebaiknya pengamat membawa modul yang ditutorialkan, dan
mempelajarinya  sebelum  kegiatan  tutorial berlangsung,
khususnya modul Bahasa Inggris II dan Matematika I yang akan

tutorialkan pada masa ujian 882 ini.

III. PETUNJUK KHUSUS

1. UPBJJ~UT
Isilah dengan nama UPBJJ UT tempat Anda melakukan observasi

2. Matakulianh
Isilah dengan nama mata kuliah yang Anda observasi

3. Nama Tutor
Isilah dengan nama Tutor yang Anda amati, bila Anda segan
menanyakan langsung Kkepada tutor, dapat Anda tanyakan nama
tutor tersebut kepada mahasiswa atau staf UPBJJ~UT

4, Jumlah Mahasiswa hadir
Isilah dengan berapa orang mahasiswa yang . hadir dalam
tutorial. Jangan 1lupa meminta copy daftar hadir peserta
tutorial setelah kegiatan tutorial berakhir.

5. Waktu mulai
Isilah dengan waktu (jam berapa) seharusnya pelajaran dimulai

sesuai dengan jadwal yang ada
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6. Pelajaran mulai
Isilah dengan waktu (jam berapa) pertama kali tutor sungguh
sungguh menyampaikan isi tutorial

7. Waktu selesai
Isilah dengan waktu(jam berapa) pengamatan yang Anda lakukan

selesail

Selanjutnya Anda akan mengisi bagian berikutnya yang terdiri atas

dua bagian yaitu ;

A. Komponen Kegiatan Tutor, yang terdiri atas 9 (sembilan) macam
Kegiatan adalah ;

1. Tutor, mengidentifikasi out line modul

2. Tutor, mengidentifikasi butir~butir penting isi modul

3. Tutor, merigkas materi modul

4. Tutor, mendiskusikan cara~ cara mempelajari modul yang

efektif

5. Tutor, melakukan tanya~jawab yang intensif

6. Tutor, mendiskusikan hal~hal yang bersifat administratif

T. Tutor, mendisku:ikan kesalahan yang dijumpai dalam modul

8. Tutor, memacu semangat belajar

9. Tutor, mendiskusikan butir~butir soal ujian yang lalu

Dalam komponen kegiatan tutor ini kemungkinan ' akan muncul
interaksi  verbal mahasiswa (ivm) dalam berbagai bentuk seperti ;
mahasiswa bertanya, mahasiswa memberikan komentar/pendapat, mahasiswa
menyanggah, mahasiswa mendukung dll,

B. Catatan Anekdotal
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Penjelasan masing~masing komponen Kegiatan.

A, Komponen Kegiatan Tutor,
1. Tutor mengidentifikasi out line modul
Kegiatan ini terjadi apabila ; ,
Tutor memberikan penjelasan tentang out line modul, sistematika
modul maupun cakupan modul yang akan diajarkan kepada

manasiswa

2. Tutor mengidentifikasi butir-~butir penting isi modul
Kegiatan ini terjadi apabila ;
Tutor menjelaskan atau memberikan petunjuk bagian~bagian mana
dari materi yang dikandung modul dianggap penting untuk
diketahui oleh mahasiswa, karena mungkin ada hubungannya dengan
materi yang biasa keluar dalam ujian maupun materi yang berguna

dalam kehidupan sehari hari

3. Tutor meringkas modul
Kegiaﬁan ini terjadi apabila;
Tutor wmemberikan ringkasan dari materi modul yang diajarkan
baik secara tertulis yang dapat dibagikan kepada mahasiswa

maupun dijelaskan secara ringkas atau ditulis di papan tulis

4, Tutor mendiskusikan cara cara mempelajari modul yang efektif
Kegiatan ini terjadi apabila;
Tutor bersama mahasiswa melakukan diskusi tentang cara-~cara
mempelajari modul yang efektif, Inisiatif dalam kegiatan ini
dapat bersal dari Tutor sendiri maupun berasal dari mahasiswa

dalam bentuk pertanyan~pertanyaan, atau ajakan,
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5. Tutor melakukan tanya ~jawab intensif
Kegiatan ini terjadi apabila;
Tutor bersama sama mahasiswa melakukan tanya jawab intensif
menyangkut materi modul atau soal~soal ujian., Inisiatif dapat
datang dari mahasiswa atau sebaliknya inisiatif datang dari
tutor karena tidak ada pertanyaan dari mahasiswa,
Waktu tanya jawab ini cukup lama lebih atau sama dengan 30

menit serta masalah yang dibahas cukup padat

6. Tutor mendiskusikan hal hal yang bersifat administratif
Kegiatan ini terjadi apabila;
Tutor membahas atau membicarakan hal~hal yang tidak /kurang
derkaitan dengan materi modul misalnya; tentang administrasi
akademik/kemahasiswaan, disiplin, tata tertib, masalah pribadi,
masalah keluarga, cara belajar, kegiatan mahasiswa dan lain

sebagainya.

7. Tutor mendiskusikan kesalahan yang dijumpai dalam modul
Kegiatan ni terjadi apabila;
Materi dalam modul ada kalanya salah Kketik, salah cetak ,
tidak jelas /tidak terbaca, halaman terbalik/keliru y halaman
kurang sehingga sulit dipahami. Apabila tutor dan mahasiswa
dalam kggiatan tutorial mendiskusikan hal hal di atas

termasuk kategori komponen kegiatan ini.

8. Tutor memacu semagat belajar
Kegiatan ini terjadi apabila;
Tutor dalam kegiatan tutorial memberikan dorongan atau motivasi
belajar secara langsung /tidak langsung atau dengan memberikan
contoh~conton keberhasilan seseorang, memberikan anjuran karena
akan bermanfaat bagi diri dan masa depan mahasiswa ,sehingga

mahasiswa merasa ditantang dan bangkit semangat belajarnya.
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9. Mendiskusikan butir-butir penting soal ujian
Kegiatan ini terjadi apabila;
Tutor dalam kegiatan tutorial melakukan diskusi dengan
mahasiswa atau menugaskan mahasiswa untuk melakukan diskusi
menyangkut butir~butir yang dianggap penting atau sulit maupun

sering dikeluarkan dalam ujian yang lalu
Interaksi Verbal Mahasiswa

Interaksi verbal Mahasiswa mencakup; mahasiswa bertanya,mahasiswa

memberikan komentar/pendapat, mahasiswa menyanggah/ mahasiswa men~
dukung. Kegiatan interaksi verbal ini dapat muncul pada saat
prilaku tutorial dilakukan oleh tutor,maupun pada saat diadakan

diskusi.

1. Mahasiswa bertanya
Kegiatan ini terjadi apabila;
~Mahasiswa mengajukan pertanyaan kepada tutor namun tutor
memberikan  kesempatan kepada mahasiswa lainnya untuk
men jawabnya
~Mahasiswa bertanya namun tutor tidak memperhatikan atau tidak
menjawabnya tetap termasuk kegiatan ini.

~Mahasiswa bertanya, tutor menjawabnya.

2, Mahasiswa memberikan komentar atau pendapat
Kegiatan ini terjadi apabila ;
~Mahasiswa memberikan komentar /pendapat terhadap penjelasan
tutor
~Mahasiswa memberikan komentar terhadap penjelasan/pendapat
atau Jjawaban terhadap suatu pertanyaan yang diajukan oleh

mahasiswa lainnya.
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3. Mahasiswa Menyanggah.,
Kegiatan ini terjadi apabila ;
~Mahasiswa menyanggah penjelasan/pendapat yang diutarakan oleh
tutor
~Mahasiswa menyanggah penjelasan/pendapat yang diutarakan oleh

temannya.

-4, Mahasiswa mendukung.
Kegiatan ini terjadi apabila;
~Mahasiswa mendukung penjelasan/pendapat yang diutarakan oleh
tutor
~Mahasiswa mendukung penjelasan/pendapat yang diutarakan oleh

temanya.
D. Catatan Anekdotal

Catatan anekdotal digunakan apabila pengamat menemukan suatu hal
penting, yang muncul pada saat tutorial akan tetapi tidak terdapat
dalam format observasi. Cara mengisinya ialah menuliskan hal~hal
tersebut pada catatan anekdotal dengan jelas dan singkat.

Misalnya tutor cenderung menjawab pertanyaan mahasiswa dengan
membuka dan membaca modul, banyak gangguan/berisik, ada mahasiswa

yang sakit sehingga tutorial terhenti dan lain~lain.

IV, Cara Mengisi

Format observasi diisi persatuan menit. Pada setiap menit kegiatan
tutorial kemungkinan akan terjadi beberapa macam Kegiatan dari

interaksi tutor dan mahasiswa.

Kegiatan Tutor
Untuk mengisi semua kolom dalam komponen Tutor digunakan tanda

centang ( v ) pada setiap Keterjadian atau dilakukan /tidak
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dilakukan suatu kegiatan tutor,

Kegiatan Mahasiswa '

Untuk mengisi  komponen kegiatan mahasiswa digunakan tanda
tally atau turus (////). Tanda ini menunjukan adanya keterjadian
suatu Kkegiatan dan frekwensi /jumlah Kkerterjadian tersebut
persatuan menit tanpa membedakan jenis keterjadian tersebut,
apakah bertanya, memberikan komentar/ pendapat , mendukung atau
menyanggah.

Tanda tally atau turus ini diberikan/ditaruh dibawah kolom perila~

ku tutorial yang dilakukan oleh tutor,

Contoh:

Pada saat tutor mengidentifikasi out line modul muncul pertanyaan
pendapat atau komentar dari 5 (lima) orang mahasiswa , dua
pemunculan /keterjadian interaksi verbal pada menit pertama dan
tiga pemunculan /keter jadian interaksi verbal mahasiswa pada menit

kedua, Maka dalam format observasi diberikan tanda sebagai

berikut
No., Satuan !'1T 1 21 3 1
waktu/menit ! ! ! {dst
Komponen ! ! ! !
kegiatan ! ! l !

1. Mengidentifikasi Out~ !

-
-
-

line modul tv v | !
~ivm v/ V///7 ) !
2 Dst, ! ! ! !

catatan: ivm = interaksi verbal mahasiswa

Jakarta, Agustus 1988
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Kuesioner ini disusun dalan rangka kajian sistem tutorial Universitas
Terbuka.

Kami monon sudi kiranya Anda mengisi kuesioner ini sejujur-jujurnya.

Jawaban yang Anda berikan kami jamin tidak ada hubungannya dengan konduite
status Anda sebagal tubtor maupan pribadi.
Informasi yang Anda berikan melalui kuesioner ini semata-mata dimaksudkan
untuk mamperoleh ganbaran yang menyeluruh mengenai pelaksanaan tutorial,
khususnya tutorial Bahasa Inggris dan Matematika dan hal-hal yang berkaitan
dengannya.

Kami berterima kasin sekali bilamana kuesioner yang telah Anda 1isi
dimasukkan ke dalan amplop yang ditutup rapat, kemudian disanpaikan keanbali
pada petugas kami atau kepada UPBJJ.

Selanjutnya kuesioner tersebut akan dikirimkan = langsung kepada
PUSLITABMAS-UT di Jakarta oleh UPBJJ.

Partisipasi Anda pasti kani kenang selalu. Terima kasih sebesar-
besarnya atas perhatian Anda.

Jakarta, Agustus 1988

. Rektor Whiversitas Terbuka

\&\*VL;jffiij;j;%gféRlA DJALIL
R NIP. 130 364 776
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PETUNJUK PENGISIAN

1. Cara Anda menjawab setiap butir pertanyaan hanyalah dengan mengisi
titik-titik ( coevvnenonen ) atau dengan memderi tanda centang (v)
pada kotak yang telah disediakan.

2. Apabila pada suatu butir pertanyaan Anda menjumpai butir jawaban
dengan tanda

> pertanyaan n

ini berarti bahwa Anda diminta untuk langsung menjawab butir
pertanyaan ke n, tidak perlu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terletak di antara pertanyaan tersebut dengan pertanyaan ke n,

3. Pada pertanyaan-pertanyaan tertentu Anda diminta wntuk memberikan
Jawaban lebih dari satu, untuk itu bacalah setiap pertanyaan dengan
seksama sebelum Anda menjawabnya.



1. Nama

2. NIM

3. UPBJJ

4, Program Studi
5. Jenis Kelamin
6. Umr

7. Status Perkawinan

ooooooooooooooooooooooooooooooooo

:a. [ ] Laki-laki b. [ ] Perenpuan
SR tahun

: a. [ ] Belun menikah ec. [ ] Janda

b. [ ] Sudah menikah d. [ ] Duda

8. Jumlan anggota keluarga yang menjadi tanggungan
Anda = s.ieevnennn .. Orang

9. Apakah Anda bekerja ?

10.Peker jaan Pokok Anda ?

11. Status Kepegawaian :

12. Jabatan :

a.
b.
c.
d.

L |

] Tidak ————=> pertanyaan 15
1 Ya

] Pegawai ‘Negeri
] Pegawai swasta
J Wiraswasta/usaha sendiri ——> P, 13

|

[ ] Tetap
{ ] Honorer

T e

] Pimpinan (termasuk staf ahli)

] Pembantu pimpinan

] Staf pelaksana

] Lain-lain (sopir, pesuruh, satpam).

13. Pengalaman kerja seluruhnya sejak pertama Anda bekerja hingga
tahun.

Sekarang = .eeececes

14. Penghasilan (gaji daan pendapatan lainnya) = Rp ........../bulan

oocel



15. Ijasah tertinggi yang Anda miliki dan tahun perolehan ijasah
a. Ijasah (misalnya SMA, Sarnud dan lain-lain) : ....eees..

b. Talun peroclehan : Tahun ...ccvvvnireecccnes
16. Masuk UT sejak tanun/masa & ceeeeeecesees
17. Pernahkah Anda kuliah di PTN/PTS sebelum masuk UT ?
a. (] Ya, pernah

b. [] Tidak .....——~—~> P. 19

18. Jurusan apa yang Anda masuki di PTN/PTS tersebut ?
JUrusSan ¢ .eeececcrvecacnes

19, Selain di UT, apakah Anda juga mengikuti kuliah di PTN/PTS lain ?

a. []Ya, di PT .uv...n. Jurusan
b. [] Tidak

20. Hal-hal apakan yang mendorong Anda untuk menjadi mahasiswa UT 7

(mohon di jawab semuanya)

Ya

a. Untuk mengembangkan karir a. [ ]
b. Karena tidak diterima di PT lain b. [ ]
c. Ingin terus belajar agar pikiran

tetap aktif c. [ ]
d. Agar dapat pindah kerja d. [ ]
e. Ingin mendalami matakuliah tertentu e. [ ]
f. Agar cepat naik pangkat f. [ ]
g. Ingin mencari teman g. [ ]
h. Bisa belajar/kuliah tanpa mengganggu

tugas kantor h. [ ]
i. Di tempat tinggal saya tidak ada PT i. (]
J. Mengisi waxktu sementara sebelun di

terima di PT yang diinginkan je. 1
K. Karena saudara saya banyak yang sudah

jadi sarjana . ko []
1. Karena suami/istri saya seorang sarjana 1. [ ]
m. Teman sekantor saya banyak sarjana 0]
n. Didorong oleh keluarga saya n. [ ]
o. Didorong oleh atasan saya o. [ ]
Do tetecescesesscssoncnns sonnns p. [ ]

™

[ B an W e Nan N an]

L onun TN anae BN sumn BN sumn K s SN s |

---------

Tidak

—_ o e ed e
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21. Selama Anda menjadi mahasiswa UT, adakah hal-hal berikut di bawah ini

Anda alami ? (mohon dijawab semanya).
Tak Kadang- Sering
Pernah kadang

a. Merasa terlalu tua a. [ ] [] (]
b. Salah menilih program studi b. [ 1 [] (1]
c. Merasa terpencil c. [ ] (1] (] ‘
d. Merasa ralu bergaul dengan mahasiswa ‘1

dari PIN lain d. {1 [] []
e. Kurang mendapat gambaran yang jelas

tentang UT e. (] [] [ ]
f. Sulit mengetahui gambaran tentang

kemajuan belajar sendiri f.01 1] (]
g. Sulit belajar mandiri g. [ 1 [] (]
h. Kurang mendapat dukungan dari keluarga h. [ ] [ ] (]
i. Hambatan karena pexerjaan pokoK i. L1 €] [ ]
j. Sulit berkomunikasi dengan UPBJJ Jg- 01 U] []
k. Kurang mendapat dukungan dari atasan k. {1 [ [ ]
1, Tak dapat mengikuti kegiatan kelampok

belajar 1.071 (1 (]
m. Hambatan keuangan m. (] [ {]
n. Sulit mengikuti tutorial n. [ 1 [1] (]
o. Sulit mengatur waktu untuk belajar o. [ 1 [] (]
De cvecesconrasonanonns NN p. {1 (] []

22, Jarak dari tempat tinggal Anda ke tempat tutorial = ......... kmn

23. Waktu tempuh dari tempat tinggal Anda ke tempat tutorial rata-rata

24, Jika Anda mengikuti tutorial mstakuliah tersebut, apakah sebenarnya yang
ingin Anda harapkan ? (mohon dijawab semuanya).

Ya Tidak

a. Ingin mendapat gambaran langsung tentang

UT dan WFPBJJ a. (1 [
b. Saling mengenal antar mshasiswa UT b.[ 1 []
¢. Mengisi waktu kosong e. [ ] (1]
d. Memperkaya pengetahuan d. 1 []
e. Ingin kenal dengan tutor e. ') [
f. Meningkatkan semangat belajar f.01 (]
g. Merasa tutorial sebagai keharusan g. [ 1 []
h. Ingin mengetahui tentang cara belajar mandiri = h. [ ] [ ]
i. Ingin tahu tentang cara tutorial i.0) (1]
J. Membahas kesalahan yang ditemii dalam modul jo 01 (1]



®osg

k. Menanyakan kesulitan yang ada dalam mocul k.[ ] [
1. Memperoleh penjelasan tentang materi modul 1.0] (1
Me ceneeaseeoes Gsecresssesesrtasaseansennse me [ ] []

25. Bagi  Anda yang pernah menghadiri tutorial matakuliah Bahasa
Inggris/Metematika, apakah sebelum tutorial Anda membaca/mempelajari
modulnya ?

Tidak samasekali

Ya, sebagian kecil

Ya, sebagian

Ya, sebagian besar

Ya, dipelajari seluruhnya

Q 0 o o

.
[ 2am I ama T s M e M e |
e bt o g

o

26. Kegiatan apa yang dilakukan oleh tutor pada saat inamberikan tutorial
Bahasa Inzgris/Metematika ? (mohon dijawab semianya)
SR JR JS TP
a. Menunjukkan tujuan khusus materi pokok yang

akan ditutorialkan a.[1 01 01 (]
b. Merunjukkan Kesalahan cetak dalam modul b. [ [J 01 []
c. Mengidentifikasi gambaran umm (outline) module. [ ] (] [ 1 [ ]
d. Mengidentifikasi butir-butir penting isimodul d. [ 1 [ J [ 3] [ ]
e, Menunjukkan butir-butir penting yang diduga

akan keluar dalam ujian e.[3 LY LT [
f. Menyusun ringkasan isi modul f.01 0 0) O]
g. Tanya jawab intensif g.- (1 ()Y [)Y [
h. Membahas materi modul halaman demi halaman he 0 0T 0T O]
i. Mendiskusikan butir-butir socal-soal ujian

yang lalu i.01 0101 (1
j. Membahas tes mandiri u PR S T A B O
k. Mendiskusikan cara mempelajari modul yang

efektif k.01 03 071 01
1. Memacw/ mendorong semangat belajar 1.0 L1 ) (1]
m. Membahas cara belajar mandiri m. [ 3 [) 01 (]
n. Membahas masalah adninistrasi n. 01 01 01 ()
0. Mambahas materi tutorial pada TVRI o. (] LY [1 [
p. Mambahas materi kaset p. L1 L1 01 (1
g. Mendiskusikan kesalahan yang di jumpai

dalam modul . [ J 03 01 (1]
r. Menyimpulkan hasil diskusi r.(1 01 01 [

S. Menyusun ringkasan materi yang ditutorialkan s. [ ] [ 1 (] [ ]

Keterangan: :
SR = Sering JR = Jarang
JS = Jarang Sekali TP = Tidak Pernah



Ncrocel

27. Bagaimanakah cara tutor memberikan tutorial Bzhasa Inggris/Matematika
(mohon di jawab semuanya)

Ya - Tidak
a. Langsung menerangkan isi modul (kuliah) a.[ ] []
b. Langsung bartanya tentang materi modul b. [ ] '[]
c. Langsung mempersilahkan mahasiswa bertanya
tentang isi modul e. [ 7 [
Do voveencecssoncscarsssssceansnns d. [ 1 [1]

28. Apakah pendapat Anda tentang tutor Bahasa Inggris/Mptematika tersebut ?
(mohon di jawab semuanya)
SS S oM TS SIS

a. Cara menyajikan bahan menarik a. [ 1 0)Y L1 (1]
b. Materi modul dikuasai dengan baik b. L1 1 []1 (1]
¢. Pertanyaan mahasiswa dijawab dengan jelas c.3 01 01 (1
d. Ramah dan bersahabat d. 01 01 071 ()
e. Penyajian materi, sistematis e.(] 01 01 C3
f. Penyampaian materi mudah dicerna f.01 0y 01 0]
g. Bahan yang disampaikan semuanya bersumber
dari modul g. L1 ) 01 (1
h. Berusaha memuaskan mahasiswa h. (1 01 01 (1 |
i, Berusaha menjawab semua pertanyaan mahasiswa i. (] [ 1 [ ] [ ] ‘
j. Penampilan simpatik P 0 R A B A I
Ke vevovonnconnans ke LI CY C) L3
‘Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TDM = Tidak Dapat Menjawab
$iis TS = Tidak Setuju
R STS = Sangat Tidak Setuju

29. Setelah Anda mengikuti/menghadiri tutorial Bahasa Inggris/Matematika,
apakah Anda merasa ada manfaatnya?
a. [ ] Ya, ada
b. [ ] Tidak ada ——

> Pertanysan 32.

..... ‘ ‘ 30. Jika ada, menfaat apa yang Anda peroleh? i
(mohon di jawab semuanya)

S5 S KS TS
a. Menambah kenalan mahasiswa UT a. L1 01 () (1)
b. Mengenal tutor lebih baik b. LI L) L1 )
c. Modul lebih dimengerti c.Y €1 L) [1
d. Menambah pengetahuan o N A A A I O R




31

33.

©059)

e. Meningkatican rasa percaya diri e.[J LY L1 U]
f. Mampu mengajarkan kembali hasil tutorial

Kepada tenan lain N T A R G R
g. Merasa yaxin ujian berhasil g. (1 () (1 [
h. Kemampuan berbahasa Inggris meningkat h.o. U (Y LY [
i. Makin berani mengeluarkan pendapat i.)Y 01y 031 €1
j. Spal-soal dalan modul dapat dikerjakan T A A R A
k. Tes mandiri dapat diselesaikan pada waktunya k. [ ] [ 1 (] [ ]
3 S R A I R I

Jika Anda samisexali tidak menghadiri tutorial matakuliah  Bahasa
Inggris/Mateatika, apa alasannya ? (mohon dijawab semuanya)

Ya Tidak

a. Sibuk dengan pekerjaan kantor a. (1] [ ]
b. Sibuk dengan pekerjaan di rumah b. [ 1 [ ]
c. Tidak mengetahui jadwal ec. [ 1 []
d. Jadwal tutorial tidak sesuai d. L1 (]
e. Tempat tutorial jauh e.[ ] [
f. Ada gangguan alam (hujan, banjir, gempa) f.0) [
g. Kesehatan terganggu g. L1 [1]
h. Masalah keluarga he 01 [
i. Tidak mengalani kesulitan dalan matakuliah

tersebut S R A N
j. Tutorial tidak wajib diikuti L1 1
k. Tutorial tidak menarik ke [ [
1. Matakuliah tersebut dapat dipelajari sendiri 1. [ ] [ ]
m. Masalah keuangan m. [ ] []
n. Sudah didiskusikan dalam kelompok belajar n. [ 1 []
Ot voness Lo N cereseseanctreae o. [ ] [

Apakah Anda mengikuti tutorial exstra Bahasa Inggris/Matematika, baik yang
diselenggarakan oleh mahasiswa, Lerbaga/Yayasan, atau pun perorangan ?

a. [ ] Ya '

be [ ] Tidak sevevvvvennnss

> Pertanyaan 38

Siapakah penyelenggara tutorial ekstra tersebut ?
a. [ ] Mahasiswa UT

b. [ ] Perorangan/orang luar

c. [ ] Yayasan/Lenbaga

d. [ ] UPBlJ

= N
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34, Faktor apa yang mendorong Anda untuk mengikuti tutorial ekstra tersebut ?

35.

36.

(mohon di jawab senuanya)

a. Tutorial di UPBJJ kurang memaskan

b. Materi Bahasa Inggris/Matematika sangat sulit

c¢. Tutorial di UPBJJ terbatas waktunya

d. Tak sempat mengikuti tutorial di UPBJJ

e. Ingin lebih cepat menguasai dan memahami
materi modul matakuliah tersebut

f. Tutorial ekstra dekat dengan rumah

g. Tutor/pengajarnya lebih bermutu daripada tutor
di UPBJJ

h. Lebinh bebas mengeluarkan pendapat

i. Waktu depat diatur berdasarkan kesepskatan

Jo seccacaessncne coseccersrsses cesecsescecces

Siapakah yang menjadi tutor/ narasumber tutorial ekstra tersebut ?

(monon di jawab semuanya)

a. Perulis modul

b. Tutor WPBJJ

¢. Dosen yang bukan tutor UT
d. Karyawan

e. Mahasiswa UT sendiri

f. Mahasiswa non UT

g. Guru SMTA

g.
h.
i.
i

® o 0 o o

.

jo 3N SN N
« e

~ [ e U e B e S amn |

" Mo ™

Ya

[ame BN aun SN st B Do TN o TN oo N s |

Berapa kali Anda mengikuti tutorial ekstra Bahasa

selama masa 882 7 = teeeeenenens kali

setiap kegiatan ? = ....... ceerecan Jam/kegiatan

Apakan Anda menjadi anggota kelompok belajar ?
a. [ ] Ya, sejak tanun/masa .........
b. [ ] Tidak seeeevennnss =————> Pertanyaan U3

[ ST S R S — e e ] ead

et e b e e bed

Lo B can T s R o |

AT ™

e}

t

Lo B e BN s T e TN 2 T e B e |

bt o bd L

Tidak

e b e md ) e d

Inggris/Matematika

. Berapa jam rata-rata Anda mengikuti tutorial ekstra B. Inggris/Matematika



39. Hal-hal apa saja yang dibicarakan dalam kegiatan kelompok belajar ?
(mohon dijawab semuanya)

40.

u].

uzl

43.

d.
b.
C.
d.
e,
f.
g.
h.

Tukar menukar informasi

Menger jakan tes mandiri

Menger jakan soal latihan dalam modul
Membanas materi modul

Membahas soal ujian yang lalu
Mendiskusikan hasil tutorial
Manbahas masalah administratif

seversssss s v es 000 se0 s 00

md b ) e L L L

Sering

Jarang Tak

Pernah
() (]
(] (.
L] (]
(] (]
(] (]
(] ()
(] (]
(] ()

Berapa kali Anda mengikuti kegiatan kelampok belajar selama masa 832 7

DR NI R A BB A 1’(-811

el

Berapa jam rata-rata yang Anda gunakan untuk membahas materi matakuliah
Bahasa Inggris/Metematika dalam kelampok belajar Anda ?

Jika Anda tidak menjadi anggota kelompok belajar, apa alasannya ?

teesessssses Jam setiap kali bertemu.

(mohon dijawab semuanya)

a.
b,

Di

a.
b.
C.
d.

Tidak ada waktu

Tempat tingzal jauh

Karena sudah mengikuti tutorial di UPBJJ
Karena sudah mengikuti tutorial ekstra
Lebih senang belajar sendiri

Tidak ada bimbingan dari UPBJJ

Tidak ada pembimbing/tutor/narasunber

9900060000 000000000000 00000c000ssI

Ya Tidak
1 01
(1 01
1 [
1 €1
(1 1
t1 0]
(1 €]
(1 01

luar kegiatan tutorial, apakah Anda pernah melakukan hal-hal berikut
sehubungan dengan kesulitan belajar yang Anda hadapi ?
(mohon dijawab semuanya)

Menilpon tutor

Mengirim surat kepada tutor

Datang langsung kepada tutor
Mengirim surat kepada penulis modul
Mengirim surat kepada Dekan
Mengirim surat kepada Rektor UT

10

L T s S s T e A e WY o B e

Pernah

[UT S SR S WS [ W R WO i WU [y V)

Tidak

[ e T e T s B e T e B pn |
[N Ty S R S O R e
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uy, Jika pernah bagaimana tanggapannya ?
a. [ ] Tidak ditanggapi samasekali
b. [ ] Lama ditanggapi
c. [ ] Agak lama ditanggapi
d. [ ] Cepat ditanggapi
e. [ ] Seketika itu juga ditanggapi

e, Apakah tanggapan mereka itu memuaskan Anda ?
a. [ ] Puas sekali
b. [ ] Puas
c. [ ] Kurang memuaskan
d. [ ] Tidak memuaskan

U6, Untuk menunjang kemampuan Anda dalam matakuliah Bahasa Inggris/Matematika,
apakah kegiatan berikut Anda lakukan ? (mohon dijawab semuanya)

Ya Tidak
a. Menonton siaran televisi UT a. [ ] (]
b. Mendengarkan siaran radio luar negeri b. [ ] []
¢, Berlangganan majalah Matematika/Bahasa Inggris c. [ ] {1
d. Mengunjungi perpustakaan d. [ ] (]
e. Mambeli buku referensi e.[ 1 []
f. Melakukan praktek dengan cara mengajar f.01 ()
g. Membuat ringkasan modul dalam catatan tersendiri g. [ ] {1
h. Membawa modul kemanapun pergi he [ ] {]
1o socosscccssccsccscce MueceNypaes i. 0] []

47, Setelah Anda mengikuti kegiatan tutorial di UPBJJ, tutorial ekstra, dan
kelanpok belajar, manakah yang Anda rasakan j)aling bermanfaat?
(mohon disusun berurut dari yang paling bermanfaat).
2- PP e 0000 se s Rl RRINIRNLIRSIOEOOLS

3- LR I A N A I I I R I

Sampai di sini, terima kasih atas bantuan Anda

11
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PENDAPAT TENTANG SISTEM TUTORIAL

Kucsioner ini disusun  dalwn rangka Kkajian sistem  tutorial
Yniversitas Terbuka, '

Kami mohon sudl o kiranya Anda menygisi kuesioner ini sejujur-
taarayia, Jowaban yang Anda berikan kami damin tidak ada hubungannya
deasan kondui e status Anda sebagal tutor maupun pribadi,

Potormast  yang  Anda o berixan melalul kuesioner ini semata-mata
dhimalesudikan untuk memperoleh gambaran yang,  menyeluruh  mengenai

Khususnya tutorial Bahasa Ingpris dan Motematika

pelalkciniaan tutorial,

Jan hal=hal yang berxaltan denpgannya.

Kaml berterima kasih o sekall bi‘amuna kuesioner  yang  Anda  isi

e uddian ke dalam anplon yang plLu un rapat, Wemudian disampailan

coababe oot pelusas kami o atau kepnda UPBBJ,

Delanjubnya Kuesioner  tersebul akan  dikirimkan  Yonpgsung keoada
PUSLUTABMAS=T dL Jakarta oleh UPRAL,

Pooctatpast Ando oastl Kamb enamnd selalu,  Terima kasih  sebesar-

bty s abos perbhalanm Anda,

Jakarta s feastus "Q88

Rewtor "niversitas  Terbuka

n,

Penelitian cdan

Koennta Pueat

Peneabdion

./

pada  Masyaroxat

A\ ~
L
PO

L) -
y W » - ‘,)‘{. A':T./‘\ D-.:ALIL
. v P
AL IR Y 1 bf\ ’\[ D‘

N //‘)

@080
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PETUNJUK PENGTSIAN

1. Cara Anda menjawab setiap butir pertanyaan hanyalah dengan mengisi
titik-titik ( ... ) atau dengan memberi tanda centang (V) pada

kotak yang telah disediakan.

2. Apabila pada suatu butir pertanyaan Anda menjumpal butir  jawaban

dengan tanda
_____________ > pertanyaan n

ini berarti bahwa Anda diminta untuk langsung menjawab butir
pertanyaan ke n, tidak perlu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

terletak di antara pertanyaan tersebut denszan pertanyaan ke n,

3. Pada pertanyaan-pertanyaan tertentu Anda diminta untuk memberikan
- jawaban lebih dari satu, untuk itu bacalah setiap pertanyaan dengan

‘

seksama sebelum Anda menjawabnya.
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Nama P cecessvsscatsesacss
UP&JJ : ® 9 85000 0800955000080
Tutor dalam mata kuliah: 1. | Bahasa Inggris II

2. || Matematika I

Apabila Anda mengajar (tetap atau tambahan), mata pelajaran/mata
kuliah apakah yang Andn ajarkan di sekolah/perguruan tinggi
tersebut? (boleh menjawab lebih dari satu).

1.{::1Bahasa Inggris

2.] | vatematika

3.[::ILainnya ceee

Pengalaman mengajar:

1. Bahasa Inggris ... tahun

2. Matematika .++ tahun

3. Lainnya ... tahun
Sejak kapan Anda menjadi tutor Bahasa Inggris/Matematika:

1. [_J1984/1985

2. 1198571986

3. [ 1198671987

u. [ J1987/1988

Apakah Anda sependapat bahwa mahasiswa UT tidak memanfaatkan
tutorial sebaik-baiknya?
1.[::ISependapat sekali :
2.| | sependapat

3.[::]Kurang sependapat

4.[::ITidak sependapat

Menurut pendapat Anda, apakah materi yang disajikan di dalam modul
terlalu berat untuk diberikan kepada mahasiswa UT?

1.[_]Sangat berat '1

2. IBerat i

j.L;_lKurang Lerat

4.T | Tidak berat



9.

10.

1.

12.

13.
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Bagaimana pendapat Anda teﬁtang wualitas akademik rata-rata
mahasiswa Ul Dbila dibandingkan dengan  perguruan tinggi
konvensional?

1.0 ] Jauh lebih tinggi

2.[ ] Sedikit lebih tinggl

3.[:?]Setarap/sama

4. ] Sedikit lebih rendah

5.['] Jauh lebih rendah

Bagaimana pendapat Anda tentang latar belakang akademik mahasiswa?
1. || sangat heterogen
2. [:iHeterogen
3.‘::|Sedikit heterogen
4. [~]Tidak heterogen ‘

Menurut pendapat Anda, apakah mahasiswa UT mempersiapkan diri
sebelum mengikuti tutorial?

1.] | Sangat siap

ZJ:ZYFbmpersiapkan diri

3J::5Kurang memper siapkan diri

H.!::ﬂTidék mempersiapkan diri

Menurut pendapat Anda, apakah mahasiswa UT cukup Dberani untuk

mengemukakan pendapatnya mengenai materi modul yang dianggap tidak
sesuai dengan pendapatnya? '

1.??] Sangat berani

2./ nerant

3.§::{Kurung berani

4.["} Tidak berani

Apakah Anda setuju dengan pendapat yany menyatakan ba'wa, mahasiswa
UT belum mampu memilih pertanyaan yang perlu didiskusikan?

1.[::[Sangat setuju

2.1 | setuju
3.§f"1Tidak setuju
4. | Sangat tidak setuju
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14. Apakah Anda setuju dengan pen;i‘ép:;t yang menyatakan bahwa, mahasiswa
UT belun mampu menerapikan belajar mandiri?
1. [ 7] Sangat setuju
2.1 J Setuju
3.! I Tidak setuju
4. ] | sangat tidak setuju
15. Apakah waktu yuang dijadwalkan untuk tutorial Bahasa Inggris/
Matematika cukup memadal?
1.1 JSdnbat setuju

!
{.
?.‘ | Cukup memadai
3. ! "I Kurang memadai
|

__| Tidak memadal
16. Apakah dengan waktu ters cbuv; semua pertanyaan mahasiswa capat Anda
bahas?
- 1.L_w}50¢uruhnyd
2.0 | Sebagian besar
- 3.1 7] Sebagian keeil

4, ,‘__{ Tidak sama sekali
17. Apakah Anda mendapat kesulitan untuk mengambil butir-butir penting
materi modul Bahasae Inggris/Matematika yang akan ditutorinlkan?
1. | Tiduk
2. I"_'f Jarang
3.

4. T hselalu

T} Sering

18. Karena biasa memberikan kuliah di perguruan  tingel  konvensiona’,
apakah Anda mendapat kesulitan untuk wmenyesuvoikan diri dalam
menerupkan sistem belajar UN ke dalam bentuk tiborial?

1. | |rTidax
- 2. 1 |Jarang
3.1 'Sering

~Iselalu
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19. Sarzn Anda tentanyg tutorial:
,....-——""’_'_"—“ﬂ- e
PERPUSTA&&&N
ERBUXA

UNIVERSITAS T

e





